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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ة Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S se 
ش Syin Sy se nad ss 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ Gain G se 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
xii 
 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
َ wawu W We 
ي ha  H Ha 
أ hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
Hamzah ( ﺀ)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(„). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
Fathah dan 
alif atau ya 
A a dan garis di 
atas 
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 Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
 Dammah dan 
wau 
U u dan garis 
di atas 
 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun 
transliterasinya adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf ( ﻲ), 
maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   
ﻵ(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun 
huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di 
awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), 
sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (الل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
xv 
 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK DP, CDK dan DR).   
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ABSTRAK 
Nama : Musdalifa 
Nim : 50200114008 
Judul : Peranan Orang Tua dalam Membina Akhlak Remaja Putus Sekolah 
di Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten 
Sinjai 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah, bagaimana Peranan Orang Tua dalam 
Membina Akhlak Remaja Putus Sekolah di Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau 
Sembilan Kabupaten Sinjai, dengan dua sub masalah, yaitu: 1. Faktor apa yang 
menyebabkan terjadinya remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo Kecamatan 
Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai? 2. Bagaimana upaya orang tua dalam membina 
akhlak remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau Sembilan 
Kabupaten Sinjai? Adapun tujuan penelitian,  yaitu: Untuk mengetahui Faktor-
faktor yang menyebabkan remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo Kecamatan 
Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. Dan untuk mengetahui upaya orang tua dalam 
membina akhlak remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau 
Sembilan Kabupaten Sinjai. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
bimbingan dan psikologi. Adapun sumber data primer penelitian ini adalah orang 
tua remaja putus sekolah sebagai informan kunci, dan informan tambahan yaitu 
kepala desa, sekretaris desa, imam masjid, masyarakat dan remaja putus sekolah. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan yaitu, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa faktor penyebab remaja putus sekolah 
di Desa Pulau Padaelo dibagi menjadi dua, yaitu: 1. Faktor internal, meliputi rasa 
malas, hobi bermain game, kurangnya minat, dan  ingin bebas. 2. Faktor eksternal 
meliputi, kondisi  ekonomi keluarga, kondisi lingkungan tempat tinggal remaja, 
keadaan sarana pendidikan yang kurang memadai dan jarak antara sekolah dan 
tempat tinggal yang jauh. Upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam membina 
akhlak remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo, yaitu menjadikan diri orang 
tua sebagai teladan, melakukan pembiasaan, memberi nasihat, dan memberi 
hukuman. 
Implikasi dari penelitian, di harapkan kepada para orang tua, agar lebih 
memerhatikan remaja putus sekolah dalam memberikan bimbingan atau 
pembinaan, terutama pembinaan akhlak. Karena remaja merupakan generasi 
penerus di masa yang akan datang, agar memiliki akhlak yang baik yang dapat 
membawa kemaslahatan bagi seluruh masyarakat Kecamatan Pulau Sembilan 
terutama di Desa Pulau Padaelo. Kepada remaja putus sekolah, agar senantiasa 
mendengarkan nasihat-nasihat baik yang bermanfaat bagi dirinya, sehingga tidak 
mudah terpengaruh pada hal-hal negatif di lingkungannya, yang dapat merusak 
akhlak remaja putus sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Lingkungan adalah tempat di mana seorang anak tumbuh dan berkembang, 
sehingga lingkungan banyak berperan dalam membentuk kepribadian dan karakter 
seseorang. Keluarga dipandang sebagai lingkungan pertama yang dibangun oleh 
orang tua dan orang-orang terdekat. Bagi kebanyakan anak, lingkungan keluarga 
merupakan lingkungan yang memengaruhi perkembangan anak. 
Di dalam Islam, anak yang lahir ke dunia memunyai hak-hak tertentu yang 
harus ditunaikan oleh orang tuanya sebagai tanggung jawab kepada Allah swt. untuk 
kelestarian keturunannya. Akhlak anak pertama kali dibentuk di dalam lingkungan 
rumah tangga sebagai dasar pembentukan karakter anak selanjutnya. 
Beberapa faktor penyebab terjadinya kenakalan pada remaja yang dapat 
menyeret remaja putus sekolah pada dekadensi moral dalam masyarakat. Seperti 
terjadinya perkembangan global disegala bidang kehidupan, selain mengindikasikan 
kemajuan umat manusia disatu pihak, juga mengindikasikan kemunduran akhlak 
dipihak lain. Di samping itu, era informasi yang berkembang pesat pada saat ini 
dengan segala dampak telah mendorong terjadinya pergeseran nilai di kalangan 
remaja. Kemajuan kebudayaan melalui pengembangan iptek oleh manusia yang tidak 
seimbang dengan kemajuan moral akhlak telah memunculkan gejala baru berupa 
krisis akhlak terutama terjadi di kalangan remaja yang memiliki kondisi jiwa yang 
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labil, penuh gejolak serta emosi yang meledak-ledak yang senantiasa mengalami 
peningkatan karena mudah dipengaruhi. Sehingga remaja yang cenderung kurang 
hormat terhadap orang tua, melawan orang tua, kurang disiplin dalam beribadah, 
pendendam, berkata tidak sopan, dan berperilaku kurang sopan. 
Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai dengan 
penduduk mayoritas beragama Islam, idealnya suasana keberagamaan yang sangat 
kental dan menonjol, sehingga dengan kesamaan pemahaman ini diharapkan agar 
lebih mudah dalam mengarahkan serta memberikan pemahaman mengenai ilmu 
agama Islam, terutama pendidikan akhlak. Akan tetapi, kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa kondisi keberagamaan yang terdapat di Desa Pulau Padaelo 
Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai, ternyata belum mampu memberikan 
pengetahuan tentang akhlak yang sesungguhnya. Hal ini dapat dilihat dari cara 
berpakaian, gaya rambut, serta cara berpikir yang selalu mengedepankan kebebasan. 
Cara berpikir seperti inilah yang menjadi penyebab utama terjadinya krisis akhlak 
remaja sekarang ini, khususnya di Desa Pulau Padaelo, mereka terkesan cuek dengan 
norma dan aturan yang berlaku pada masyarakat yang mayoritas masyarakatnya 
beragama Islam. 
Remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau Sembilan 
Kabupaten Sinjai cenderung kurang menghargai orang lain,  menyombongkan diri, 
tidak tahu mappatabe, ketika lewat di depan orang yang lebih tua. Adapula remaja 
putus sekolah yang  meremehkan, mengejek dan merendahkan orang yang lebih 
muda darinya. Selain itu, remaja putus sekolah memiliki kebiasaan buruk yang 
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mengganggu masyarakat misalnya berteriak-teriak di jalan, maupun di sekitar 
masjid, sehingga mengganggu ketenteraman masyarakat dan mengganggu orang 
yang sedang melaksanakan salat. Hal ini membuat keresahan dalam masyarakat, 
karena dengan kebiasaan yang dilakukan oleh remaja putus sekolah dapat 
mengganggu ketenteraman masyarakat. 
Dampak yang ditimbulkan dari gejala akhlak yang buruk pada remaja putus 
sekolah yakni terjadinya penyimpangan sosial, seperti pergaulan bebas, minum 
khamr, perkelahian, perjudian, dan perilaku seksual di luar nikah yang sulit dideteksi 
secara jelas, dan memungkinkan lebih bersifat individual. 
Peneliti beranggapan bahwa orang tua sebagai pembina utama bagi anak, 
memiliki peran untuk mengendalikan anak-anak mereka, terutama yang sedang 
memasuki masa remaja. Peran orang tua sangat penting dalam membina akhlak 
remaja putus sekolah agar terhindar dari perilaku menyimpang yang dapat 
meresahkan masyarakat. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk  mengambil judul 
skripsi “Peranan Orang Tua dalam Membina Akhlak Remaja Putus Sekolah di Desa 
Pulau Padaelo Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai.” 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
 Penelitian ini berjudul “Peranan Orang Tua dalam Membina Akhlak Remaja 
Putus Sekolah di Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau Sembilan Kabuaten Sinjai‟‟. 
Oleh karena, penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian 
kualitatif, maka penelitian ini difokuskan pada faktor penyebab terjadinya remaja 
putus sekolah dan upaya orang tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah di 
Desa Pulau Padaelo. 
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka deskripsi fokus pada 
penelitian ini adalah : 
a. Faktor penyebab remaja putus sekolah.  
Faktor penyebab remaja putus sekolah yang peneliti maksudkan adalah faktor 
Internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam 
diri remaja, sehingga remaja mengalami putus sekolah,  yakni sifat malas pergi ke 
sekolah, hobi bermain game,  kurangnya minat dan ingin bebas. Sedangkan faktor 
eksternal yang dimaksudkan di sini adalah faktor dari luar yang menyebabkan remaja 
putus sekolah yakni, kondisi ekonomi keluarga, yang tidak mampu membiayai 
pendidikan anak, kondisi lingkungan tempat tinggal remaja, keadaan sarana 
pendidikan yang kurang memadai, serta jarak antara sekolah dan tempat tinggal yang 
jauh. 
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b.  Upaya orang tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah. 
  Adapun upaya orang tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah yang 
dimaksudkan yaitu menjadikan diri orang tua sebagai teladan, melakukan 
pembiasaan yang baik pada anak, memberi nasehat pentingnya berakhlak mulia, 
menghindari perilaku menyimpang, dan memberikan hukuman pada remaja putus 
sekolah. 
Adapun yang menjadi objek penelitian adalah remaja putus sekolah yang 
berusia 13-21 tahun. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengangkat pokok 
permasalahan, yaitu: Bagaimana Peranan Orang Tua dalam Membina Akhlak 
Remaja Putus Sekolah di Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten 
Sinjai? 
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka sub masalahnya, yaitu: 
1. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya remaja putus sekolah di Desa Pulau 
Padaelo Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai? 
2. Bagaimana upaya orang tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah di 
Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai? 
D. Kajian Pustaka 
 Judul penelitian ini, sebelumnya  tidak ada yang meneliti. Karya ilmiah ini 
merupakan penelitian pertama yang dilakukan di Desa Pulau Padaelo Kecamatan 
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Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai, mengenai Peranan Orang Tua dalam Membina 
Akhlak Remaja Putus Sekolah. 
1. Kaitannya dengan buku-buku 
a. Buku Menginstal Akhlak Mulia yang disusun oleh Bambang Trim yang membahas 
tentang upaya orang tua dalam membina akhlak anak sejak usia dini, dengan 
memberikan pencerahan dalam tiga hal, yakni pentingnya perwujudan akhlak yang 
baik, pentingnya membersihkan hati yang menjadi pengendali perilaku, dan kiat-
kiat mewujudkan insan berakhlak terpuji.1 
b. Buku Membentuk Moral Bimbingan Alquran yang disusun oleh Fachruddin HS 
yang membahas tentang pengertian moral, pembentukan moral anak, pengertian 
akhlak, dan metode pembinaan akhlak pada anak berlandaskan pada alquran.2 
c. Buku Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran yang disusun oleh Yatimin Abdullah 
yang membahas tentang pengertian akhlak, jenis-jenis akhlak, ruang lingkup 
akhlak, tujuan pembinaan akhlak, serta salah satu faktor penyebab menurunnya 
akhlak orang-orang pada saat ini adalah karena dia hanya mementingkan 
kebahagiaan dunia tanpa diimbangi dengan kebahagiaan kelak diakhirat.3 
2. Kaitannya dengan hasil penelitian terdahulu 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Resky Amir Jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam, ”Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Menangani Remaja 
                                                             
1Bambang Trim, Menginstal Akhlak Mulia (Bandung: MQS Publishing, 2005), h. 78. 
2Fachruddi HS, Membentuk Moral Bimbingan Al-qur’an (Cet 1; Jakarta: PT. Bina Aksara, 
1985), h. 96 
3Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2007), h. 255 
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Putus Sekolah di Desa Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng”. 
Skripsi ini merupakan penelitian lapangan yang menggambarkan tentang Peranan 
Penyuluh Agama Islam dalam Menangani Remaja Putus Sekolah, dengan 
permasalahan yang menyebabkan terjadinya anak putus sekolah dan usaha yang 
dilakukan Penyuluh Agama Islam dalam menangani anak putus sekolah. Meskipun 
penelitian ini relavan dengan penelitian yang dilakukan penulis namun memiliki 
perbedaan, yakni mengenai upaya penyuluh agama dalam menangani anak putus 
sekolah..4 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Erman “Pola Bimbingan Orang Tua Terhadap 
Anak di Desa Lallatang Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone. Penelitian ini 
membahas tentang Pola bimbingan yang digunakan orang tua terhadap anak di 
Desa Lallatang, dengan permasalahan mengenai karakter anak dan pola bimbingan 
yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
penulis permasalahannya yakni faktor penyebab remaja putus sekolah dan upaya 
orang tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah5 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Asmar Sidiq „‟Pentingnya Bimbingan Penyuluhan 
Islam dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Palambarae, Kecamatan 
Gantarang, Kabupaten Bulukumba. Skripsi ini membahas tentang ‟Pentingnya 
Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Akhlak Remaja, sedangkan 
                                                             
4Ria Resky Amir, Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Menangani Remaja Putus Sekolah 
di Desa Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng ( Skipsi: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, 2014). 
5Erman, Pola Bimbingan Orang Tua Terhadap Anak di Desa Lallatang Kecamatan Dua 
Boccoe Kabupaten Bone (Skipsi: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2012). 
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penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni Peranan Orang Tua dalam Membina 
Akhlak Remaja Putus Sekolah.6 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya remaja putus sekolah di Desa Pulau 
Padaelo Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai.  . 
b. Untuk mengetahui upaya orang tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah 
di Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau  Sembilan Kabupaten Sinjai. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis 
1) Bagi perguruan tinggi khususnya Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN 
Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai Peranan Orang Tua dalam 
Membina Akhlak Remaja Putus Sekolah di Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau 
Sembilan Kabupaten Sinjai.  
2) Melatih diri dan kemampuan penulis berpikir, menulis secara realistis, logis dan 
empiris melalui kajian teori yang telah diterima selama mengikuti kuliah. 
 
 
 
                                                             
6Asmar Sidiq, Pentingnya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Akhlak Remaja di 
Desa Palambarae Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba (Skipsi: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, 2013). 
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b. Kegunaan praktis 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian inidapat menjadi referensi bagi  orang tua 
dan masyarakat sekitar mengenai  remaja putus sekolah yang harus dididik 
akhlaknya. 
2) Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah dan instansi 
terkait pentingnyamembina akhlak remaja putus sekolah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua dalam mendidik Anak 
1. Peran orang tua 
Peran yaitu berlaku atau bertindak. Istilah „‟peran‟‟ kerap diucapkan banyak 
orang. Sering terdengar kata peran dikaitkan dengan posisi atau kedudukan 
seseorang. Menurut Himali, peran adalah pola tingkah laku tertentu yang merupakan 
ciri-ciri khas semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu.1 
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, yang 
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk 
sebuah keluarga. Orang tua dan keluarga adalah sekolah pertama bagi anak. Anak 
yang lahir bersih seperti kertas putih itu akan mendapat celupan warna dari orang tua 
dan orang-orang dekat atau keluarga. Adapun peran orang tua dalam mendidik anak, 
yakni: 
a. Orang tua sebagai guru pertama dan utama bagi anak 
Melalui orang tua, anak belajar kehidupan dan mengembangkan aspek 
pribadinya. Pada masa kanak-kanak awal, orang tua memiliki otoritas penuh untuk 
memberi stimulasi dan layanan pendidikan bagi anaknya tanpa diganggu oleh orang 
lain.  
 
                                                             
1Oemar Hamali, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007), h. 
76 
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b. Orang tua sebagai pelindung utama bagi anak 
Hak anak salah satunya ingin mendapatkan perlindungan. Orang tualah pihak 
yang bertanggung jawab terhadap perlindungan anak karena anak masih dalam 
kondisi lemah, baik fisik maupun mentalnya. Jadi, peran orang tua dalam 
memberikan perlindungan untuk anak sangat penting. 
c. Orang tua sebagai sumber kehidupan anak 
Orang tua bertanggung jawab terhadap kehidupan anak, sekaligus 
menyiapkan anak untuk dapat mandiri, baik secara fisik, material maupun spiritual. 
d. Orang tua sebagai sumber kebahagiaan anak 
Anak merasa bahagia jika berada dipangkuan orang tuanya, sebab anak lahir 
dalam kondisi suci, bersih. Oleh karena itu anak berhak mendapatkan kasih sayang 
yang suci dari orang tuanya.2 
Peran orang tua adalah suatu proses keikutsertaan orang tua kepada anaknya 
dalam membimbing, memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan belajar serta 
mengembangkan potensinya agar berkembang secara optimal. 
2. Tanggung jawab orang tua 
 Tanggung jawab adalah mengetahui nilai dan norma, terutama hak dan 
kewajiban dan berusaha hidup sesuai dengan nilai dan norma yang diyakini. Akhlak 
baik yang ditopang oleh pengetahuan dan keterampilan yang bermanfaat akan 
tercermin dalam bentuk amal kebaikan yang dampaknya akan kelihatan dalam 
                                                             
2Partini, Pengantar Pendidikan Usia Dini (Yogyakarta: GrafindoLitera Media, 2010), h. 55. 
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kehidupan pribadinya di lingkungan keluarga serta dalam kehidupan masyarakat dan 
bangsanya.3 
Orang tua bertanggung jawab pada anak-anak dan keluarganya. Sebagaimana 
Allah berfirman dalam QS. At-Tahrim/ 66: 6. 
                                
                      
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa 
yang Dia perintahkan kepada mereka, dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.4 
 Adapun tanggung jawab orang tua terhadap anak, yaitu: 
a. Membimbing anak. 
Tanggung jawab orang tua yang paling utama dan pertama adalah 
memberikan pembinaan kepada anak-anaknya. Melihat situasi dan kondisi saat ini, 
orang tua sangat memegang peranan dalam masalah pembinaan anak. Jangan sampai 
mereka terbawa arus (pengaruh lingkungan). Salah satu firman Allah dalam QS. An- 
Nahl/ 16: 78. 
                                                             
3Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Rajawali Perss, 1992), h. 46 
4Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Al Fatih, 2012), h. 560. 
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                                
           
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati agar kamu bersyukur.5 
 
Dua hal yang sangat berat, sebagai orang tua dituntut untuk mencukupi 
keluarganya. 
b. Mendidik anak. 
Tanggung jawab orang tua selanjutnya yaitu, mendidik anak-anaknya.Dari 
sinilah orang tua betul-betul mau melihat anaknya berbudi luhur dan berakhlak 
mulia. Harta dan anak itu merupakan amanah sebagai titipan Allah kepada hamba-
Nya, Allah hanya menguji hamba-Nya sejauh mana orang tua membina akhlak 
anak.6 
Zakiyah Daradjat mencatat sedikitnya empat urgensi lingkungan keluarga 
sebagai lingkungan pendidikan yaitu:  
Pertama, rumah adalah tempat anak lahir dan langsung menjadi anggota baru 
dalam rumah tangga. Kedua, tanggung jawab mendidik anak adalah tanggung 
jawab orang tua yang tidak dapat dielakkan. Orang tualah yang bertanggung 
jawab membiasakan anak berbuat baik dan menjauhi yang buruk, 
menanamkan keimanan dan Akhlakul karimah dengan manjadikan dirinya 
sebagai teladan. Ketiga, di rumah anak bebas mengekspresikan segala 
keinginannya, ia boleh berbuat apa saja yang dikehendakinya, selama tidak 
melanggar nilai-nilai agama dan kesopanan yang dianut di rumah tangganya. 
                                                             
5Kementerian  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 275. 
6Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, h. 31. 
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Keempat, di rumah keluarga diliputi oleh rasa kasih sayang, saling mengerti 
dan saling bantu-membantu.7 
 
Di tangan orang tualah (ibu bapak), anak-anak akan menjadi amanat, kabar 
gembira, musuh, cobaan, hiburan, fitnah dan perhiasan dunia atau menjadi baik atau 
buruk. Mereka akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan nilai-nilai, norma-norma 
yang luhur, dan tingkah laku yang ditanamkan oleh orang tuanya. Allah berfirman 
dalam QS. Al-Anfal/ 8:28. 
 
                         
Terjemahnya: 
 
Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan 
dan sesungguhnya di sisi Allahlah pahala yang besar.8 
Peran dan tanggung jawab orang tua mendidik anak dalam keluarga sangat 
penting sebab di tangan orang tualah akan terbentuk baik dan buruknya akhlak anak. 
Pendidikan dan pembinaan akhlak merupakan hal paling penting dan sangat 
mendesak untuk dilakukan dalam rangka menjaga stabilitas hidup.9 
c. Mengasuh anak. 
 Orang tua sebagai pemegang kendali keluarga, memegang peranan dalam 
membentuk hubungan, mengasuh dan menyayangi anak-anaknya. 
 
 
 
                                                             
7Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), h. 63. 
8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 180. 
9A. Mustofa, Akhlak Tasauf(Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), h. 64. 
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Gunarsa menjelaskan bahwa: 
Keluarga harus mempersiapkan anggota keluarganya, dalam hal ini remaja, 
supaya dapat mengambil keputusan dan tindakan sendiri, sehingga remaja 
dapat mengalami perubahan dari keadaan tergantung pada keluarga menjadi 
berdiri sendiri secara otonom.10 
 
Orang tua memunyai tanggung jawab yang besar terhadap anaknya. Jasa 
mereka tidak dapat dihitung dan dibandingkan dengan harta, kecuali anak memenuhi 
hak mereka sebagai orang tua yang harus dihargai dan dihormati. 
3. Kewajiban orang tua 
Orang tua harus dapat meningkatkan kualitas anak dengan menanamkan nilai-
nilai yang baik dan akhlak yang mulia. 
 Menurut Hasan Laggulung, di antara kewajiban-kewajiban terpenting orang 
tua terhadap anak-anaknya adalah: 
a. Bahwa si bapak memilih istri yang bakal menjadi ibu bagi anak-anaknya ketika ia 
berniat hendak kawin. Sebab itu memunyai pengaruh besar pada pendidikan anak-
anak pada tingkah laku mereka, terutama pada awal masa anak-anak di mana ia 
tidak mengenal siapa-siapa kecuali ibunya yang menyediakan makan atau 
minuman untuknya, kasih sayang dan kecintaan.  
b. Memilih nama yang baik bagi anaknya, sebab nama yang baik memunyai 
pengaruh positif  atas kepribadian manusia, juga atas tingkah laku, cita-cita dan 
impiannya. 
                                                             
10Istianah A. Rahman, Perilaku Disiplin Remaja (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 37. 
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c. Memperbaiki pengajaran anak-anaknya dan menolong mereka membina akidah 
yang betul dan agama yang kokoh, orang tua juga harus memberikan peluang 
suasana praktis untuk mengamalkan nilai-nilai agama dan akhlak dalam 
kehidupan. 
d. Orang tua bekerja sama dengan lembaga-lembaga lain dalam masyarakat yang 
berusaha menyadarkan dan memelihara anak-anak dari segi kesehatan, akhlak dan 
sosial, juga melindungi mereka dari segala yang membahayakan badan dan 
akalnya, juga mengembangkan dan membuka kesediaan-kesediaan, bakat-bakat, 
kesanggupan dan niatnya. Orang tua juga harus memelihara perbedaan 
perseorangan diantara anak-anaknya dengan anak-anak yang lain. 
e. Orang tua memberikan contoh yang baik dan tauladan yang saleh atas segala yang 
diajarkan orang tua juga harus menyediakan suasana rumah tangga yang saleh, 
penuh dengan rasa kemanusiaan yang mulia, bebas dari kerisauan dan pertarungan 
keluarga dalam soal pendidikan anak-anak.11 
Abdurrahman al Nahlawi berpendapat bahwa orang tua sebagai pendidik, 
wajib: 
a. Membiasakan anak supaya mengingat keagungan dan nikmat Allah swt. mencari 
dalil atas keesaan-Nya serta menafsirkan gejala-gejala alam guna merealisasikan 
kesucian fitrah anak serta kesimpulannya untuk mentauhidkan dan mengagungkan 
Allah swt.  
                                                             
11Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan (Cet 1; Jakarta: Pustaka al Husna, 1956), h. 
380. 
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b. Menampakkan keteguhan sikap dihadapan anak di dalam menghadapi berbagai 
penyimpangan orang sesat, orang yang dimurkai, penyimpangan tersebut seperti 
kedzaliman hidup tidak bermoral. Berbagai dampak buruk itu dijelaskan melalui 
cerita, percakapan atau pemberian teladan.12 
Untuk merealisasikan semuanya itu, akan lebih mudah jika orang tua 
mendidik dan  membina anak-anak agar mereka mampu berfikir dan memiliki 
kepribadian yang islami yaitu sikap dan tingkah lakunya selalu mencerminkan 
akhlak yang mulia, sehingga anak akan tetap memegang teguh fitrah keislamannya. 
B. Remaja Putus Sekolah Sebagai Salah Satu Objek Pembinaan Akhlak dalam 
Kehidupan Bemasyarakat 
1.  Pengertian remaja  
Pengertian remaja dari bahasa aslinya disebut adolescence  dari bahasa latin 
adolescence artinya tumbuh, atau tumbuh untuk mencapai kematangan. Remaja 
adalah masa peralihan, yang ditempuh oleh seseorang dari masa kanak-kanak menuju 
dewasa atau masa perpanjangan masa kanak-kanak sebelum mencapai masa 
dewasa.13 
Remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak menuju ke masa dewasa. 
Banyak sekali istilah yang digunakan dalam menyebut masa ini, ada masa pubertas, 
puberty dari bahasa Inggris, puberteit dari bahasa Belanda dan lain-lain. Sarlito 
                                                             
12Abdurrahman al Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam (Bandung: 
Diponegoro, 1984), h. 201. 
13Zakiya Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. VII;Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 24. 
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Wirawan Sarwono menyatakan bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari anak-
anak ke dewasa, bukan hanya dalam artian psikologis tetapi juga fisik.14 
Sebagai kelompok manusia yang tengah meninggalkan masa kanak-kanak 
yang penuh dengan ketergantungan dan menuju masa pembentukan tanggung 
jawab.15 
Remaja berarti mulai dewasa, sudah sampai umur untuk kawin. Di masa 
inilah para remaja banyak mengalami krisis identitas dan akhirnya mengarah pada 
kenakalan remaja. Remaja adalah masa transisi antara masa anak-anak kemasa 
dewasa atau masa usia delapan tahun, atau seseorang yang menunjukkan tingkah 
laku tertentu, seperti susah tidur, mudah terangsang perasaannya dan sebagainya.16 
Masa remaja merupakan salah satu diantara dua masa rentangan kehidupan 
individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat.17 Masa remaja 
merupakan sebuah periode dalam kehidupan manusia yang batasannya usia maupun 
peranannya seringkali tidak terlalu jelas. Masa remaja dikenal dengan masa yang 
penuh kesukaran. Bukan saja kesukaran pada individu yang bersangkutan, tetapi juga 
bagi orang tuanya, masyarakat, bahkan seringkali bagi polisi. Hal ini disebabkan 
masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. 
Masa transisi ini seringkali menghadapkan individu yang bersangkutan kepada 
                                                             
14Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: CV.Rajawali,2008), h. 64. 
15Abu Al-Ghifari, Remaja dan Cinta (Cet. I; Bandung: Mujahid Press, 2002), h. 23. 
16Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, h. 62. 
17Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 28. 
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sesuatu yang membingungkan; disatu pihak ia masih kanak-kanak, tetapi dilain pihak 
ia sudah harus bertingkahlaku seperti orang dewasa.18 
Masa ini menurut para ahli disebut masa peralihan, karena beranjak dari masa 
kanak-kanak kemasa remaja/balig. Dalam ajaran Islam, orang yang balig disebut 
sebagai mukallaf artinya sudah dibebani hukum atasnya, karena pada masa ini 
akalnya sudah bekerjapenuh dan dapat membedakanmana yang baik dan mana yang 
buruk.19 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa remaja adalah masa 
transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa. 
2. Batasan usia remaja 
a. Remaja awal (12-15 tahun) 
Pada masa ini, remaja mengalami perubahan jasmani yang sangat pesat dan 
perkembangan intelektual dan sangat intensif sehingga minat anak pada dunia luar 
sangat besar dan pada saat ini remaja tidak mau dianggap kanak-kanak lagi, namun 
sebelum bisa meninggalkan pola kekanak-kanakannya. Selain itu, pada masa ini 
remaja sering merasa sunyi, ragu-ragu, tidak stabil, tidak puas dan merasa kecewa. 
b. Remaja pertengahan (15-18 tahun) 
Kepribadian remaja pada masa ini masih kekanak-kanakan, tetapi pada masa 
remaja ini timbul unsur baru yaitu, kesadaran akan kepribadian dan kehidupan 
                                                             
18Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 
2009), h. 28. 
19Sidi Gazalba, Asas kebudayaan Islam (Jakarta: Cet.I;  Bulan Bintang, 1978), h.69. 
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badaniah sendiri. Remaja mulai menentukan nilai-nilai tertentu dan melakukan 
perenungan terhadap pemikiran filosofis dan etis. 
c. Remaja akhir (18-21 tahun) 
Pada masa ini remaja sudah mantap dan stabil. Remaja sudah mengenal 
dirinya dan ingin hidup dengan pola hidup yang digariskan sendiri dengan 
keberanian. Remaja mulai memahami arah hidupnya dan menyadari tujuan hidupnya. 
Remaja sudah mempunyai pendirian tertentu berdasarkan satu pola yang jelas yang 
baru ditemukannya.20 
Elizabeth B. Hurlock menyatakan bahwa, masa remaja itu terbagi dalam dua 
kurun waktu, yaitu masa remaja awal (usia 13-17 tahun) dan masa remaja akhir (usia 
17-21 tahun). Namun, dalam pembagian tersebut dapat kita rangkaikan usia remaja 
yang dimaksud adalah sejak 13 tahun sampai 21 tahun.21 
Manusia pada usia transisi ini kondisi psikologis maupun cara berpikirnya 
cenderung tidak stabil dan banyak mengalami goncangan, dikarenakan masih belum 
bisa menemukan prinsip yang benar dalam hidupnya. Remaja sebagai individu yang 
tengah mengalami perkembangan fisik dan mental. 
3. Remaja putus sekolah 
 Remaja putus sekolah adalah keadaan di mana anak mengalami keterlantaran 
karena sikap dan perlakuan orang tua yang tidak memberikan perhatian yang layak 
                                                             
20Pikunas, Psikologi Remaja (Bandung: CV Pustaka Setia, 1976), h. 24 
21Singgih Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: Gunung Mulya, 1996), h. 53 
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terhadap proses tumbuh kembang anak tanpa memperhatikan hak – hak anak untuk 
mendapatkan pendidikan yang layak. 
Pengertian putus sekolah dapat pula diartikan sebagai Droup-Out yang 
artinya bahwa seorang anak didik yang karena sesuatu hal biasa disebabkan karena 
malu, malas, takut, sekedar ikut-ikutan dengan temannya atau karena alasa lain 
sehingga mereka keluar dari sekolah dan tidak masuk lagi untuk selama-lamanya.22 
Siswono Yudo Usodo mengemukakan bahwa anak merupakan generasi 
penerus bagi kelangsungan hidup keluarga, bangsa dan negara di masa mendatang. 
Oleh karena itu memberikan jaminan bagi generasi penerus untuk dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik merupakan investasi sosial masa depan yang tidak mudah 
dan harus dipikul oleh keluarga masyarakat dan negara.23 
           Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipahami anak putus sekolah 
adalah seseorang yang telah masuk dalam sebuah lembaga pendidikan baik itu di 
tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama, maupun sekolah menengah atas 
untuk belajar dan menerima pelajaran, tetapi tidak menyelesaikan pendidikannya 
atau tidak sampai lulus kemudian mereka berhenti atau keluar dari sekolah. 
 
 
 
                                                             
22http://Googleweblight. Com//Hestimickey. Wordpress.Com/Pengertian-Anak-Putus-
Sekolah/. 13 Agustus 2018. 
23Siswono Yudo Usodo, Psikologi Praktis; Anak, Remaja dan  Keluarga (Jakarta: Gunung 
Mulia, 2000), h. 43. 
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4. Faktor penyebab remaja putus sekolah 
 Faktor-faktor penyebab remaja putus sekolah, yakni: 
a. Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seorang anak yang 
mengakibatkan anak tersebut mengalami masalah putus sekolah. Adapun faktor yang 
berasal dari diri seorang anak yang dapat memengaruhi anak tersebut, antara lain: 
1) Rasa malas 
2) Hobi bermain game 
3) Kurangnya minat 
4) Ingin bebas24 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seorang anak, yang 
dapat memengaruhi anak tersebut tidak dapat melanjutkan pendidikannya. Faktor 
eksternal yang menyebabkan anak putus sekolah, antara lain: 
1) Kondisi ekonomi keluarga. 
2) Kondisi lingkungan tempat tinggal remaja. 
3) Keadaan sarana pendidikan yang kurang memadai. 
4) Jarak antara sekolah dan tempat tinggal yang jauh.25 
                                                             
24Baharuddin M, Putus Sekolah dan Masalah Penanggulangannya(Jakarta: Yayasan 
Kesejahteraan Keluarga Pemuda 66, 1982), h. 313. 
25Baharuddin M, Putus Sekolah dan Masalah Penanggulangannya . h. 317. 
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 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa faktor yang 
menyebabkan terjadinya remaja putus sekolah yakni, faktor internal dan faktor 
eksternal. 
5. Permasalahan Remaja 
Remaja adalah masa yang penuh dengan permasalahan. Statemen ini sudah 
dikemukakan jauh pada masa lalu yaitu di awal abad ke-20 oleh bapak Psikologi 
Remaja yaitu Stanley Hall. Pendapat Stanley Hall pada saat itu yaitu bahwa masa 
remaja merupakan masa badai dan tekanan (storm and stress) sampai sekarang masih 
banyak dikutip orang.26 
Gunarsa merangkum beberapa karakteristik remaja yang dapat menimbulkan 
berbagai permasalahan pada diri remaja, yaitu: 
a. Kecanggungan dalam pergaulan dan kekakuan dalam gerakan. 
b. Ketidakstabilan emosi. 
c. Adanya perasaan kosong akibat perombakan pandangan dan petunjuk 
hidup. 
d. Adanya sikap menentang dan menantang orang tua. 
e. Pertentangan di dalam dirinya sering menjadi pangkal penyebab 
pertentangan-pertentang dengan orang tua. 
f. Kegelisahan karena banyak hal diinginkan tetapi remaja tidak sanggup 
memenuhi semuanya. 
g. Senang bereksperimentasi. 
h. Senang bereksplorasi. 
i. Memunyai banyak fantasi, khayalan, dan bualan. 
j. Kecenderungan membentuk kelompok dan kecenderungan kegiatan 
berkelompok.27 
 
                                                             
26Agoes Soejanto, Psikologi Perkembangan (Jakarta: PT Asdi Maha Satya, 2005), h. 107. 
27Singgih Gunarsa,  Dasar dan Teori Perkembangan Anak (Jakarta: PT Gunung Mulia, 
2010), h. 74 
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Adapun masalah-masalah yang memengaruhi kehidupan moral remaja 
adalah: 
a. Terjadinya pergaulan bebas 
Pergaulan bebas ini biasanya terjadi pada usia remaja, karena kita ketahui 
bahwa pada masa ini, remaja berada pada masa transisi, sehingga sangat mudah 
terpengaruh, terutama realita yang ada begitu banyak sarana sekarang ini yang 
mendukung terjadinya hal tersebut, misalnya dengan adanya VCD porno, majalah 
porno dan adegan-adegan sinetron yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah Islam 
yang bisa menyebabkan moral remaja akan hancur.28 
b. Meminum khamr 
Abu Hanifah berpendapat bahwa yang dimaksud khamr adalah nama jenis 
minuman yang dibuat dari perasan anggur sesudah dimasak hingga mendidih serta 
mengeluarkan buih dan kemudian menjadi bersih kembali. Sari dari buih itulah yang 
memabukkan.29 
Hal ini biasanya terjadi ketika remaja diperhadapkan pada suatu masalah, 
apakah itu masalah dalam lingkungan keluarga, di sekolah, atau biasa juga karena 
mengalami patah hati yang diakibatkan dari putus cinta atau cinta yang tidak terbalas 
sehingga mereka lari ke minum-minuman keras.30 
 
 
                                                             
28Sarjono Soekanto, Remaja dan Masalah-Masalahnya (Yogyakarta: Kanisius, 1987), h. 64. 
29Fredi Siswanto, Bahaya Khamr (Yogyakarta: Pustaka Ridwan, 2007), h. 13 
30Sarjono Soekanto, Remaja dan Masalah-Masalahnya, h.  67. 
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c. Perkelahian 
Perkelahian merupakan suatu penyakit dalam masyarakat. Perkelahian antara 
sesama remaja putus sekolah biasanya terjadi karena masalah keluarga, lingkungan, 
dan masalah pribadi. Perkelahian ini merupakan salah satu bentuk perilaku 
menyimpang karena perkelahian cenderung mengabaikan norma-norma yang ada di 
dalam masyarakat. 
d. Perilaku seksual di luar nikah 
Dengan semakin majunya tekhnologi, maka informasi bisa diperoleh dengan 
mudah sekali. Sehingga remaja bisa melihat konten-konten yang tidak pantas dengan 
sangat mudah. Sehingga pada akhirnya akan menyebabkan sikap dan perilaku remaja 
tersebut menyimpang, meniru apa yang dilihat atau ditontonnya. Perilaku seks di luar 
nikah ini sangat bertentangan dengan norma agama maupun norma sosial yang juga 
memiliki banyak dampak negatif.31 
Remaja putus sekolah identik dengan perilaku menyimpang. Meskipun tidak 
semua remaja putus sekolah melakukan penyimpangan, namun lebih dominan remaja 
putus sekolah berperilaku menyimpang. 
 
 
 
 
 
                                                             
31Kartini Kartono, Psikologi Sosial 2, Kenakalan Remaja (Jakarta:Rajawali Perss, 1986), h. 
27. 
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C. Upaya Orang Tua dalam Membina Akhlak Remaja Putus Sekolah 
1. Pentingnya pembinaan akhlak 
Pembina adalah orang yang membina hal cara atau hasil pekerjaan 
membina.32 Menurut kamus, “pembinaan” berasal dari kata “bina” yang artinya sama 
dengan “bangun” jadi pembinaan yaitu, merubah sesuatu sehingga menjadi baru 
yang memiliki nilai-nilai yang lebih tinggi.33 
Akhlak merupakan tiang yang menopang hubungan yang baik antara hamba 
dengan Allah swt dan antar sesama umat. Akhlak yang baik akan hadir pada diri 
manusia dengan proses yang panjang, yaitu melalui pendidikan akhlak. Pembinaan 
akhlak yang dibawa oleh Islam merupakan sesuatu yang benar dan tidak ada 
kekurangannya. Pembinaan akhlak yang ditawarkan oleh Islam berasal langsung dari 
Allah swt. yang disampaikan kepada nabi Muhammad saw. melalui malaikat 
Jibril dengan alquran dan sunnah kepada umat Rasulullah. Seharusnya  manusia 
sadar dan kembali kepada fitrahnya sebagai manusia yang diciptakan Allah dengan 
akhlak yang mulia. Orang yang paling sempurna keimanannya adalah orang yang 
baik akhlaknya. Akhlak Islam yang mulia ini akan membawa umat untuk selamat 
hidupnya di dunia dan di akhirat. 34 
Sejak lahir anak memiliki potensi-potensi biologis, paedagogis, dan 
psikologis. Oleh karena itu, pada anak diperlukan adanya pembinaan, pembiasaan, 
                                                             
32Badudu Zain, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Pustaka Sinar Harapan, 1996), h. 
185. 
33S Pamudji, Pembinaan Kota di Indonesia Tinjauan dari Aspek Administrasi Pemerintahan 
(Cet. III; Jakarta: PT. Bina Aksara, 1985), h. 7. 
34Khalimi, Berkaidah Benar Berakhlak Mulia (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2006), h. 
113. 
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pelatihan, bimbingan, pengajaran pendidikan yang disesuaikan dengan bakat, minat, 
dan kemampuannya. Proses pembinaan dan pelatihan lebih efektif lagi bila anak 
telah menginjak usia sekolah dasar. Hal tersebut karena pada usia sekolah anak mulai 
aktif dan mampu mengfungsikan potensi-potensi indranya walaupun masih taraf 
pemula. Proses edukasi dapat diterapkan dengan penuh kasih sayang. Perintah dan 
larangan disajikan dalam cerita-cerita yang menarik.35 
Untuk membentengi remaja putus sekolah dari berbagai hal yang  dapat 
merusak akhlaknya, maka diperlukan pembinaan akhlak dari orang tua. 
Di dalam membina akhlak remaja putus sekolah, maka kita teringat bahwa 
dalam kehidupan manusia, akhlak sangat memegang peranan penting, baik sebagai 
individu, keluarga, masyarakat maupun bangsa atau negara. Akhlak juga sebagai 
indikator yang dapat menunjukkan kualitas iman seseorang. 
Di dalam usaha pembinaan akhlak, harus dipertimbangkan apakah nilai-nilai 
yang akan ditanamkan itu dapat dijadikan sebagai modal dalam kehidupannya atau 
tidak. Islam sebagai agama wahyu yang bersumberkan alquan dan hadis banyak 
mengatur kehidupan manusia, baik yang hubungannya dengan Allah maupun yang 
berhubungan dengan tata cara sesama makhluk dalam pergaulan sehari-hari.36  
Pembinaan akhlak adalah pembinaan yang sangat penting bagi remaja. 
Karena dengan adanya pembinaan akhlak, maka kehidupan remaja dapat terarah dan 
memiliki akhlak mulia. 
                                                             
35Muhaimin, Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: PT Trigenda, 1993), h. 
178. 
36Mulyasa, Menjadi Orang Tua Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 46. 
28 
 
 
 
2. Tujuan Pembinaan Akhlak 
Tujuan pembinaan akhlak adalah untuk mengarahkan remaja putus sekolah 
agar sesuai dengan norma-norma agama, sehingga remaja putus sekolah akan 
berperilaku baik dan berbudi luhur. Kesuksesan pembinaan akhlak terhadap remaja 
putus sekolah sangat tergantung pada keteladanan orang tua, seluruh anggota 
keluarga dan orang-orang terdekatnya bahwa manusia memunyai kemampuan untuk 
terus berkembang, mengarahkan diri, kreatif dan dapat memenuhi kebutuhannya 
sendiri. Tujuan pembinaan akhlak menurut Barnawi Umary, yaitu: 
a. Supaya dapat terbiasa melakukan yang baik, indah mulia, terpuji, serta 
menghindari yang buruk, jelek, hina, tercela. 
b. Supaya hubungan kita dengan Allah swt. dan dengan sesama makhluk 
selalu terpelihara dengan baik dan harmoni. 
c. Memantapkan rasa keagamaan pada anak didik, membiasakan diri 
berpegang pada akhlak mulia dan membenci yang rendah. 
d. Membiasakan anak didik bersikap rela, optimis, percaya diri, menguasai 
emosi, tahan menderita dan sabar. 
e. Membimbing anak didik kearah sikap yang sehat yang dapat membantu     
mereka dalam berinteraksi sosial yang baik, mencintai kebaikan untuk 
orang lain, suka menolong, sayang kepada yang lemah dan menghargai 
orang lain. 
f. Membiasakan anak didik bersopan santun dalam berbicara dan bergaul. 
g. Selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah serta 
bermuamalah yang baik.37 
 
Anwar Masy‟ari mengemukakan bahwa, pembinaan akhlak bertujuan untuk 
menciptakan manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna, yang dapat 
membedakannya dari makhluk lain.38 
                                                             
37Zahruddin, Pengantar Studi Akhlak, h.136. 
38Anwar Masy‟ari, Akhlak Al-qur’an(Surabaya: Bina Ilmu, 1990), h. 23. 
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Orang tua harus mampu menuntun, mengarahkan, mengawasi, memengaruhi 
dan menggerakkan anak yang beranjak remaja agar penuh dengan gairah semangat. 
Untuk memotivasi anak sebaiknya orang tua harus mampu berkomunikasi sehingga 
muncul kepercayaan timbal balik.39Mengingat masalah akhlak adalah masalah yang 
penting, maka dalam mendidik dan membina akhlak remaja, orang tua dituntut untuk 
dapat berperan aktif karena masa remaja merupakan masa transisi yang kritis. Hal ini 
terbukti masih banyaknya remaja yang kurang memahami tentang agama sehingga 
remaja dengan mudah melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.40 
Dengan adanya bimbingan dari orang tua yang berperan penting akan 
berpengaruh positif dalam membentuk akhlak, maka akan menjadi hamba Allah yang 
selalu berada di jalan yang benar sesuai petunjuk-Nya. Keluarga memiliki peran 
penting dalam mempersiapkan anak bagi kehidupan sosial, pengaruh orang tua, 
saudara dan pengaruh keluarga lainnya terhadap tingkah laku anak selanjutnya. 
Semua anak yang lahir di dunia adalah suci bersih, ia tidak memunyai goresan apa-
apa, ia bagaikan kertas putih, goresannya itu tergantung dari orang tuanya atau yang 
mendidiknya sejak awal. 
Pembinaan akhlak dalam keluarga sangat mempengaruhi sikap, pandangan, 
akidah, moral, kesusilaan dan sebagainya dibanding dengan pengaruh yang diterima 
dari kelompok lain. Situasi dan kondisi hidup keluarga mengandung nilai-nilai 
                                                             
39Ali Samil, Panduan Praktis Bagi Orang Tua Mendampingi (Remaja Meraih Sukses) (Cet. I; 
Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2000), h. 35. 
40AbuddinNata, Akhlak Tasawuf, h. 161. 
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pendidikan yang besar pengaruhnya terhadap sikap mental serta pandangan hidup 
bagi anggotanya. 
Pembinaan akhlak dalam lingkungan keluarga adalah merupakan landasan 
sosio-kultural dan mekanisme yang dapat menjamin keberhasilan pendidikan secara 
utuh. Dalam pembinaan keluarga, anak memperoleh pengalaman pertama yang 
merupakan faktor penunjang yang sangat penting dalam pengembangan pribadi anak 
selanjutnya.41 
Pendapat tersebut menyatakan bahwa orang tua memegang peranan penting 
bagi anak dengan jalan mempersiapkan segala sesuatu yang dapat mengganggu 
konsentrasi belajar agar anak tidak mengalami kegagalan atau putus sekolah. Hal ini 
sesuai dengan apa yang dijelaskan Bachari yaitu: 
Kunci utama dalam mengarahkan pendidikan dan pembinaan akhlak anak 
terkait pada peranan orang tuanya khususnya kaum ibu. Baik buruknya budi 
pekerti anak itu tergantung pada orang tuanya. Sebagai orang tua, menentukan 
bahtera hidup anak tersebut mau kemana dilayarkan.42 
 
Di dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 juga tertulis bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.43 
                                                             
41Soeleman  Joesoef dan Slamet Santoso, Pendidikan Luar Sekolah (Jakarta: Usaha Nasiona,l 
1979), h. 69. 
42Bachari,  Membina Rumah Tangga (Cet II. Bandung: PT. Al-Ma‟arif, 1977), h. 87. 
43Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 
12. 
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Orang tua merupakan Pembina pertama bagi perkembangan dan 
pembentukan pribadi anak. Sikap dan perilaku orang tua sebagai teladan yang dapat 
dicontoh oleh anak.44 
Pembinaan akhlak pada anak merupakan pembinaan akan keutamaan budi 
pekerti yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan anak sejak usia sekolah. 
Pembinaan akhlak dilaksanakan sekaligus dengan pendidikan agama, karena antara 
keduanya saling berhubungan. Dalam pembinaan akhlak anak usia sekolah, 
diperkenalkan sikap dan perilaku Nabi Muhammad saw. yang diutus untuk 
menyempurnakan akhlak manusia.45 
Orang tua dituntut untuk tidak meninggalkan anak keturunannya dalam 
keadaan lemah, hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam QS. An-Nisa/ 4: 9. 
                       
      
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar.46 
 
                                                             
44Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak menurut Islam (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 1990), h. 99. 
45Rosihon Anwar,  Akidah Akhlak (Cet I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), h. 205. 
46Kementerian Agama RI,  Alquran dan Terjemahnya, h. 78. 
32 
 
 
 
Pembinaan akhlak itu sangat banyak memunyai tujuan, di samping itu apabila 
sudah banyak bergaul dari luar maka perlu ditanamkan yang namanya akhlak, karena 
ini menyangkut masalah pergaulan dalam masyarakat.47 
Akhlak karimah yang perlu ditanamkan orang tua seperti ketaatan beribadah, 
berperilaku baik, hormat kepada orang tua, memiliki sifat ikhlas tawadhu secara 
perlahan-lahan akan terinternalisasi pada diri setiap remaja hingga berdampak positif 
bagi remaja dalam menjalani proses hidup dan dapat menyikapi dampak negatif yang 
diakibatkan oleh era globalisasi dan informasi. Agama Islam sebagai sumber nilai 
akhlak harus dijadikan landasan oleh orang tua dalam membina akhlak remaja karena 
agama merupakan pedoman hidup serta memberikan landasan yang kuat bagi diri 
setiap remaja. Di samping itu, pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan orang tua 
sehari-hari seperti salat, membaca alquran, menjalankan puasa serta berperilaku baik 
merupakan bagian penting dalam pembentukan dan pembinaan akhlak remaja.48 
Di dalam pendidikan dan pembinaan akhlak bagi remaja, orang tua harus 
dapat berperan sebagai pembimbing spiritual yang mampu mengarahkan dan 
memberikan contoh tauladan, menuntun, mengarahkan dan memerhatikan akhlak 
remaja sehingga para remaja berada pada jalan yang baik dan benar. Jika remaja 
melakukan kesalahan, maka orang tua dengan arif dan bijaksana membetulkannya, 
begitupun sebaliknya jika remaja melakukan suatu perbuatan yang terpuji maka 
orang tua wajib memberikan dorongan dengan perkataan atau pujian maupun dengan 
                                                             
47Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak menurut Islam, h. 107. 
48Khalimi, Berkaidah Benar Berakhlak Mulia, h. 121. 
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hadiah berbentuk benda.49Oleh karena itu, peranan keluarga sangat besar dalam 
membina akhlak remaja. 
3. Upaya pembinaan akhlak Remaja Putus Sekolah 
 Upaya pembinaan akhlak dalam perspektif Islam, yaitu upaya yang dijelaskan 
pada alquran dan hadis, serta pendapat pakar pendidikan Islam, yaitu: 
a. Menjadikan diri orang tua sebagai teladan 
Keteladanan merupakan salah satu upaya pembinaan yang diterapkan 
Rasulullah saw. dan paling banyak pengaruhnya terhadap keberhasilan 
menyampaikan misi dakwahnya. Ahli pendidikan banyak yang berpendapat bahwa 
pendidikan dengan teladan merupakan metode yang paling berhasil. Abdullah Nasih 
Ulwan dikutip oleh Hery Noer Ali mengatakan bahwa  pendidikan akan merasa 
mudah mengkomunikasikan pesannya secara lisan. Namun anak akan merasa 
kesulitan dalam memahami pesan itu apabila pendidikannya tidak memberi contoh 
tentang pesan yang disampaikan.50 
  Orang tua dalam hal ini dituntut untuk dapat berperan sebagai motivator 
dalam mengembangkan kondisi-kondisi yang positif yang dimiliki remaja sehingga 
perilaku atau akhlak remaja tidak menyimpang dari norma-norma, baik norma 
agama, norma hukum, maupun norma kesusilaan.51 
                                                             
49Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak menurut Islam, h. 102. 
50Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (Cet I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 178 
51http:///www. Romelteamedia.Com/ Upaya-Pembinaan-Akhlak-Anak.Html. 3 September  
2018. 
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Upaya ini digunakan sebagai pemberian contoh yang baik dalam tingkah laku 
sehari-hari. Seorang pembina akan merasa sangat mudah menyampaikan secara lisan, 
namun belum tentu dapat dijalankan atau diterima oleh orang yang dibina, untuk 
mengatasinya seorang pembina harus memberikan contoh atau keteladanan. 
b. Melakukan pembiasaan 
 Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan. Pembiasaan dapat 
dilakukan untuk membiasakan pada tingkah laku , keterampilan, kecakapan dan pola 
pikir. Pembiasaan ini bertujuan untuk mempermudah melakukannya. Karena 
seseorang yang telah memunyai kebiasaan tertentu akan dapat dengan mudah dan 
senang hati. Maka diperlukan terapi dan pengendalian diri yang sangat serius untuk 
dapat merubahnya. 
Muhammad Musyri dalam bukunya „‟Seni Mendidik Anak‟‟, menyampaikan 
nasihat Imam Alghazali:  
Seorang anak adalah amanah (titipan) bagi orang tuanya, hatinya sangat bersih 
bagaikan mutiara, jika dibiasakan dan diajarkan suatu kebaikan, maka ia akan 
tumbuh dewasa dengan tetap melakukan kebaikan tersebut, sehingga ia 
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.52 
 
  Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt. dengan cara 
melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagaimana yang diperintahkan dalam ajaran 
agama Islam. Dalam hal ini orang tua harus menjadi contoh yang baik dengan 
memberikan bimbingan, arahan, serta pengawasan sehingga dengan kondisi seperti 
ini remaja menjadi terbiasa berakhlak baik. 
                                                             
52Muhammad Mursyi, Seni Mendidik Anak  (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), h. 176. 
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c. Memberi nasihat 
Nasihat yang terpuji, memotivasi untuk melaksanakannya dengan perkataan 
yang lembut. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 232. 
                   
Terjemahnya: 
Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di antara kamu 
kepada Allah dan hari kemudian.53 
d. Memberi hukuman 
Pemberian hukuman juga penting dalam pembinaan akhlak, karena hukuman 
sama artinya dengan reward and punishment dalam pendidikan barat. Hukuman 
dapat menjadi remote control dari perbuatan tidak terpuji.54 
Oleh karena itu, anak harus dibentuk dengan akhlak atau dididik  dengan 
pendidikan yang mengarah kepada kebijakan serta dibina dalam keluarga dan 
diajarkan sopan santun. Agar  keluarga yang membina masalah akhlak selamat di 
dunia dan di akhirat. 
                                                             
53Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemaahnya, h. 37. 
54Muhammad Al Ghazali, Akhlak Seorang Muslim (Semarang: CV Wucaksina, 1993), h. 21 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah  kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif 
menggunakan logika dalam menerima dan menolak sesuatu yang dinyatakan berupa 
kalimat, dirumuskan setelah memelajari sesuatu secara cermat dengan cara 
menggambarkannya secara jelas berdasarkan fakta yang terjadi.1 Menurut Nana 
Syaodih Sukmadinata, bahwa penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, pemikiran orang secara individual atau 
kelompok. Pendekatan diarahkan pada latar belakang objek dan individu tersebut 
secara utuh.2 
Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, berbagi situasi atau berbagai fenomena realitas sosial 
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas 
                                                             
1Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet. II; 
Yogyakarta: Gadjamada University Press, 1995), h. 209. 
2Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Refisi (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 3. 
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itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran 
tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.3 
Berdasarkan pandangan di atas, maka peneliti kualitatif dalam tulisan ini 
dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan dengan peranan orang tua dalam 
membina akhlak remaja putus sekolah. 
2. Lokasi Penelitian 
Menurut S. Nasution, ada tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan 
dalam menetapkan lokasi penelitian, yaitu; tempat, pelaku dan kegiatan.4Oleh karena 
itu, penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau 
Sembilan Kabupaten Sinjai. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
beberapa  pendekatan, diantaranya sebagai berikut: 
 
 
                                                             
3Burhan Bungin, Penelitian kualitatif (Jakarta: Kencana, 2007),h. 68. 
4S. Nasution, Metode Naturalistik Kulaitatif (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43. 
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1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang memelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 
Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan, dalam 
memberikan bimbingan penyuluhan terhadap remaja putus sekolah. Pendekatan ilmu 
ini digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut 
untuk mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan bantuan atau 
bimbingan. 5 
2. Pendekatan Psikologi 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang diperoleh secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa 
itu.6Psikologi berbicara tentang tingkahlaku manusia yang diasumsikan sebagai 
gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologi mengamati tentang tingkahlaku manusia 
yang dihubungkan dengan tingkahlaku yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan 
tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.7Pendekatan Psikologi digunakan untuk 
                                                             
5Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Ed.VI (Cet. II; Yogyakarta: PT. Andi 
Offet, 1993), h.2. 
6W.A. Gerungan, PsikologiSosial(Cet. II; Bandung: PT. RefikaAditama, 2009), h. 1. 
7Mufidah, PsikologiKeluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: Universitas Malang Press, 
2008), h. 55. 
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melihat dan mengetahui kondisi akhlak remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo 
Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. 
C. Sumber Data 
 Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, Imam Desa, 
tokoh masyarakat, orang tua serta remaja putus sekolah, dan yang menjadi informasi 
kunci (key informan) adalah orang tua yang memiliki anak remaja putus sekolah. 
2. Sumber Data Sekunder 
  Sumber data sekunder yang dimaksud yaitu terdiri dari pustaka yang memiliki 
relevansi dan penunjang penelitian ini, berupa buku, majalah, koran, internet, laporan, 
serta sumber data lan yang bisa dijadikan data pelengkap . Sumber data sekunder 
dapat dibagi kepada: Pertama, kajian pustaka konseptual yaitu kajian terhadap artikel-
artikel atau buku-buku yang diteliti oleh para ahli yang ada hubungannya dengan 
pembahasan judul ini. Kedua, kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu yang 
ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data  
  Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Menurut J 
suprapto data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang dapat dipercaya 
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kebenarannya (reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas dan dapat 
memberikan gambaran yang jelas untuk menari kesimpulan.8 
Adapun  metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yakni: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.9 Observasi 
merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala/fenomena 
terhadap obyek yang akan diteliti.10 Hal yang hendak diobservasi haruslah 
diperhatikan secara detail. Dengan metode observasi ini, bukan hanya hal yang 
didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut wajah 
pun mempengaruhi observasi yang dilakukan.11 
2. Wawancara 
   Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 
sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan 
penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses 
                                                             
8J. Supranto, Metode Riset, Aplikasinya Dalam Pemasaran (Jakarta: Lembaga penerbit FEUI, 
1998), h. 47. 
9Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2007), h. 70. 
10Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
2008), h. 115. 
11Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Refisi, h. 137 
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tanya jawab itu, dan masing-masing pihak dapat menggunakan saluran-saluran 
komunikasi secara wajar dan lancar.12 
Sugiono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh penulis 
dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tau dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
c. Bahwa interprestasi subjek tentang petanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.13 
  Di dalam melakukan wawancara, pertanyaan dan jawaban dilakukan secara 
verbal, dilakukan dalam keadaan berhadapan. Dengan melakukan wawancara, penulis 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber guna mendapatkan informasi 
mengenai faktor penyebab terjadinya remaja putus sekolah serta upaya orang tua 
dalam membina akhlak remaja putus sekolah.14 
3. Dokumentasi 
  Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan menelusuri catatan 
atau dokumen yang tersedia serta pengambilan data di sekitar objek penelitian yang 
                                                             
12Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 193. 
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alpabeta, 2009), h. 138. 
14Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi (Cet. I; Alauddi University Prees, 
2013), h. 192. 
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akan dideskripsikian, pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil 
akhir penelitian.15 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, di mana menunjukkan 
suatu fakta yang telah berlangsung agar lebih memperjelas dari mana informasi itu 
didapatkan, peneliti mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan 
dengan penelitan. Adapun secara dekumentasi yaitu foto-foto serta pihak yang 
memberi informasi dan lokasi dari mana peneliti mendapatkan informasi.16 
 Dokumen-dokumen ini sebagai pelengkap data, karena data yang diperoleh 
dengan metode ini bersifat autentik yaitu lebih terjamin kebenarannya. 
E. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan penelitian 
dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar menjadi sistematis dan lebih 
mudah. Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian 
adalah instrumen, agar kegiatan tersebut menjadi lebih tersistematis dan mudah 
mencari data yang akurat untuk pengumpulannya dibutuhkan beberapa instrument 
untuk mendapat data yang dibutuhkan dalam penelitian. Karena itu instrumen yang 
digunakan dalam penelitian lapangan ini meliputi, daftar pertanyaan yang telah 
                                                             
15Husaini Usman dan Purnimo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 1996), h. 73. 
16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, h. 83. 
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dipersiapkan sebagai pedoman wawancara, kamera, alat perekam, pulpen dan buku 
catatan. 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisa Data  
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya, dalam 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan, dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Menurut Hamidi, sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga 
harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali.17 
Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar, 
sedangkan menurut Bog dan Taylor adalah sebagai proses yang merinci usaha secara 
formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide), seperti yang 
disarankan oleh data sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema atau 
hipotesis, dari kedua pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa analisa 
data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, 
dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis seperti yang disarankan data untuk keperluan menganalisis data dalam 
                                                             
17Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Laporan Penelitian (Cet.III; Malang : UNISMUH Malang, 2005), h. 15. 
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penelitian ini digunakan teknik analisis sesuai dengan sifat dan jenis data yang ada, 
serta tujuan pembahasan dalam skripsi ini.18 
  Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
 Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
2. Display Data (Data Display)  
 Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam  satu 
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh dalam penyajian data, 
penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan dalam 
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verification)  
 Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 
peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan setelah pengumpulan data, 
peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu 
                                                             
18Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 103 
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kemudian di verifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan 
meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.19 
Berdasarkan penjelasan tentang penarikan kesimpulan di atas, dapat dipahami 
bahwa penarikan kesimpulan adalah menyederhanakan kalimat, arti benda-benda, 
alur sebab-akibat yang menjadi inti pembahasan dalam penelitian berdasarkan data 
yang diperoleh selama berada di lapangan. 
 
                                                             
19Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009), h. 243 
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  BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau Sembilan 
Kabupaten Sinjai 
1. Sejarah Desa Pulau Padaelo 
Awal mula terbentuknya Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau Sembilan 
Kabupaten Sinjai berasal dari Kelurahan Pulau-Pulau Sembilan Kecamatan Sinjai 
Utara, pada tahun 2002 dimekarkan menjadi 4 desa, yaitu: 
a. Desa Pulau Harapan 
b. Desa Pulau Buhungpitue 
c. Desa Pulau Padaelo 
d. Desa Pulau Persatuan 
Desa Pulau Padaelo terdiri dari dua Pulau yaitu Pulau Kodingare dan Pulau 
Batanglampe, sama-sama memunyai keinginan dan tekad untuk bersatu. Meskipun 
dalam kondisi wilayah pulau yang terpisah, tapi atas dasar persaudaraan, persamaan 
hak asal usul dan kondisi sosial, wilayah, kekeluargaan, dan tatanan hidup 
masyarakat, timbullah wujud keinginan membentuk pemerintahan yang berdiri 
sendiri, sehingga dibentuklah suatu desa dengan nama Desa Pulau Padaelo yang 
berarti, adanya kesamaan dan harapan dalam membangun desa yang mandiri 
sejahtera dan sumber daya manusia yang berkualitas.  
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Pembagian wilayah Desa Pulau Padaeloterdiri dari 3 dusun yaitu : 
a. Dusun Pulau Kodingare  
b. Dusun Pulau Batanglampe   I 
c. Dusun Pulau Batanglampe   II 
Setiap dusun dikepalai oleh seorang kepala dusun sebagai bagian dari 
penyelenggara pemerintahan desa yang bertugas sebagai pelaksana kewilayahan. Satu 
wilayah dusun memunyai struktur pemerintahan yang terdiri dari satu Rukun Warga 
(RW), dan masing-masing memunyai dua orang Rukun Tetangga (RT), di wilayah 
kerja setiap dusunnya. 
 Tahun 2002 Desa Pulau Padaelo yang berada diwilayah kecamatan Pulau 
Sembilan, resmi berdiri sampai sekarang dengan adanya perda dari pemerintah 
Kabupaten Sinjai.1 
 Nama-nama kepala desa mulai terbentuknya Desa Pulau Padaelo adalah 
sebagai berikut  : 
a. Nuraeni, tahun 2002 sampai 2003 
b. Ambo Tuo,  tahun 2003 sampai 2008 
c. Makmur,  tahun 2008 sampai 2014 
d. Ilham, S.Sos (Pelaksana tugas) tahun 2014 sampai tahun 2015 
e. Syajaruddin Latif tahun 2015 sampai sekarang 
 
 
                                                             
1Profil Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai, 2018. 
48 
 
 
 
2. Kondisi Geografis Desa Pulau Padaelo 
a. Letak  Wilayah 
Berdasarkan letak geografis wilayah, Desa Pulau Padaelo berada antara 
120.418455 BT / -5.06323 LS, dengan batas – batas sebagai berikut : 
1) Sebelah utara  : Teluk bone 
2) Sebelah Timur  : Teluk Bone 
3) Sebelah Selatan  : Desa Pulau Persatuan 
4) Sebelah Barat : Desa Pulau Persatuan 
b. Luas Wilayah 
Secara Topografi, Desa Pulau Padaelo dapat dibagi dalam tiga wilayah, yaitu : 
Wilayah pantai di bagian timur, wilayah dataran tinggi/ perbukitan di bagian utara, 
dan wilayah pesisir di bagian selatan. Luas lahan yang ada terbagi dalam beberapa 
peruntukan, dikelompokan untuk fasilitas umum, pemukiman, pekarangan, kegiatan 
ekonomidengan dataran seluas 1.800 Ha. 
Secara Administratif wilayah Desa Pulau Padaeloterdiri dari 6RT (Rukun 
Tetangga), dan 3 RW (Rukun Warga), meliputi 3 Dusun. Dengan kondisi topografi 
demikian, Desa Pulau Padaelo memiliki variasi ketinggian antara 0,0m sampai 
dengan 100m dari permukaan laut.2 
Orbitrasi atau jarak jalan antara Desa Pulau Padaelo dengan pusat 
pemerintahan Kecamatan dan Kabupaten, sebagaimana tabel berikut:  
 
                                                             
2Profil Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai, 2018. 
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Tabel 4.1 
Orbitrasi Wilayah Desa Pulau Padaelo 
Orbitrasi Jarak Waktu Tempuh 
Ke ibu kota kecamatan 2m 25 menit 
Ke ibu kota kabupaten/kota 5m 2 jam 
Sumber Data: Profil Desa Pulau Padaelo tahun 2018 
  
Masyarakat di Desa Pulau Padaelo menggunakan alat transportasi laut untuk 
menghubungkan pusat pemerintahan dan beberapa desa terdekat. 
3. Demografi Desa Pulau Padaelo 
Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang jumlah, 
sturuktur dan perkembangannya. Berdasarkan data administrasi pemerintahan desa, 
jumlah penduduk yang tercatat secara administrasi, berjumlah 1.233 jiwa di bulan 
desember tahun 2018 . 
Mendeskripsikan lebih lengkap tentang informasi keadaan kependudukan di 
Desa Pulau Padaelo, dilakukan identifikasi jumlah penduduk dengan menitikberatkan 
pada klasifikasi usia dan jenis kelamin. Sehingga akan diperoleh gambaran tentang 
kependudukan Desa Pulau Padaelo yang lebih komprehensif. Untuk memperoleh 
informasi yang berkaitan dengan deskripsi tentang jumlah penduduk di Desa Pulau 
Padaelo, berdasarkan pada usia dan jenis kelamin secara detail dapat dilihat dalam 
lampiran tabel berikut: 
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                                               Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Usia Tahun 2018. 
Komposisi Usia Penduduk 
Laki-Laki 
 
Usia 0 - 6 Tahun 70 
Usia 7 - 12 Tahun 77 
Usia 13 - 18 Tahun 93 
Usia 19 - 25 Tahun 76 
Usia 26 - 40 Tahun 144 
Usia 41 - 55 Tahun 90 
Usia 56 - 65 Tahun 32 
Usia 65 - 75 Tahun 12 
Usia > 75 Tahun 5 
Jumlah Laki-Laki 
(Orang) 
598 
 
 
 
Perempuan 
 
Usia 0 - 6 Tahun 80 
Usia 7 - 12 Tahun 92 
Usia 13 - 18 Tahun 66 
Usia 19 - 25 Tahun 60 
Usia 26 - 40 Tahun 155 
Usia 41 - 55 Tahun 105 
Usia 56 - 65 Tahun 34 
Usia 65 - 75 Tahun 30 
Usia > 75 Tahun 12 
Jumlah Perempuan 
(Orang) 
634 
 
 
 
Sumber Data: Profil Desa Pulau Padaelo tahun 2018 
  
Total jumlah penduduk Desa Pulau Padaelo, yang dapat dikategorikan 
kelompok rentan dari sisi kesehatan mengingat usia yaitu penduduk yang berusia >60 
tahun, jumlahnya mencapai 5 %.Usia 0- 4 tahun ada 11 %, sedangkan 5-9 tahun, ada 
12%. 
4. Keadaan Sosial Budaya dan Agama Desa Pulau Padaelo 
Keadaan sosial budaya masyarakat Desa Pulau Padaelo, dipengaruhi oleh adat 
istiadat dan budaya suku bugis tepatnya di Kabupaten Sinjai, sebab secara 
administrasi Desa Pulau Padaelo termasuk dalam wilayah Kabupaten Sinjai. 
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Keseluruhan Penduduk Desa Pulau Padaelo adalah pemeluk agama Islam. 
Menurut data kependudukan yang berada di kantor Desa Pulau Padaelo, jumlah 
penduduk yang beragama Islam sebanyak 1.233 jiwa. Dapat dikatakan keseluruhan 
penduduk 100% beragama Islam. Selain itu, melihat realitas di lapangan bahwa Desa 
Pulau Padaelo memiliki sarana peribadatan, dari 3 Dusun di wilayah Desa Pulau 
Padaelo terdapat 3 sarana ibadah yaitu Masjid.3Sarana ibadah di Desa Pulau Padaelo 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Masjid-Masjid di Desa Pulau Padaelo 
No Nama Masjid Lokasi Ketua Takhmir Keterangan 
1 Syuhada Dusun Pulau Kodengare H.Juhanis  
2 Nurul Muttaqin Dusun Pulau Batanglampe I 
Abd.Gaffar 
Dg. Massiri  
3 Babul Rahman Dusun Pulau Btanglampe II Ahmar Basis  
Sumber Data: Profil Desa Pulau Padaelo tahun 2018 
Oleh karena itu, dalam kehidupan sehari-hari terutama sosial budaya sangat 
dipengaruhi oleh kegiatan kemasyarakatan yang bernuansa religius. 
5. Kesejahteraan Sosial Desa Pulau Padaelo.  
 Masalah kemiskinan dan pengangguran tetap meupakan salah satu 
masalah di Kabupaten Sinjai pada umumnya. Demikian  dengan penyandang masalah 
                                                             
3Profil Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai, 2018. 
52 
 
 
 
kesejahteraan sosial (PMKS) lainnya di Desa Pulau Padaelo. Data PMKS di Desa 
Pulau Padaelo dapat dilihat pada tabel berikut:.  
Tabel 4.4 
Perkembangan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial  
Tahun2018 
No Uraian Tahun 2014 
Tahun 
2015 
Tahun  
2016 
Tahun  
2017 
Tahun 
2018 
1. Lanjut usia terlantar     0 
2. Anak terlantar 
    
0 
3. Anak Yatim/Piatu 
    
7 
3. Keluarga Miskin 
    
260 
4. JAMKESMASDA 
    
0 
5. Tuna Netra 
    
0 
6. Tuna Rungu 
   
 - 
7. Tuna Wicara 
    
2 
8. Tuna Rungu-Wicara     - 
9. Tuna Daksa/tubuh 
    
- 
10. Tuna Grahita/mental     1 
11. Tuna laras/eks jiwa 
    
- 
12. Cacat eks kusta 
    
- 
13. Cacat Ganda/jiwa+fisik     1 
14. Gelandangan 
    
- 
15. Pengemis 
   
 0 
16. Bekas Narapidana 
   
 17 
Sumber Data: Profil Desa Pulau Padaelo Tahun 2018. 
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6. Kondisi Ekonomi Desa Pulau Padaelo 
Desa Pulau Padaelo merupakan daerah pesisir laut, sehingga kita ketahui 
bahwa mata pencaharian masyarakat pesisir  dalam wilayah perikanan yang berada 
dekat laut, dengan latar belakang tersebut maka sebagian besar mata pencaharian 
penduduk Desa Pulau Padaelo adalah nelayan.  
Secara umum kondisi perekonomian desa Pulau Padaelo ditopang oleh 
beberapa mata pencaharian warga masyarakat dan dapat teridentifikasi kedalam 
beberapa bidang mata pencaharian, seperti: Nelayan, PNS, karyawan swasta, 
pedagang, wirausaha, pensiunan, buruh bangunan/tukang. Jumlah penduduk 
berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Perkembangan Jumlah Penduduk Desa Pulau Padaelo 
Menurut Mata Pencaharian 
Tahun 2018 
Jenis Pekerjaan Laki-Laki (orang) 
Perempuan 
(orang) 
Jumlah 
(Orang) 
Petani 4 0 4 
Pegawai Negeri Sipil 2 3 5 
Pedagang barang kelontong 2 1 3 
Nelayan 348 0 348 
Guru swasta 4 8 12 
Pedagang Keliling 2 4 6 
Tukang Kayu 7 0 7 
Tukang Batu 9 0 9 
Karyawan Perusahaan Swasta 0 2 2 
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Wiraswasta 19 38 57 
Tidak Mempunyai Pekerjaan 
Tetap 
2 7 9 
Belum Bekerja 149 166 265 
Pelajar 90 84 174 
Ibu Rumah Tangga 0 217 217 
Purnawirawan/Pensiunan 2 2 4 
Perangkat Desa 6 2 8 
Kontraktor 0 0 0 
Tukang Jahit 2 7 9 
Karyawan Honorer 4 8 12 
Jumlah Total (Orang) 568 573 1.141 
 
Sumber Data: Profil Desa Pulau Padaelo tahun 2018 
7. Kondisi Pendidikan Desa Pulau Padaelo 
Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat kesadaranan 
masyarakat pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan 
tingkat pendidikan yang tinggi, maka akan mendongkrak tingkat kecakapan. Tingkat 
kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan. Pada 
gilirannya mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan sendirinya akan 
membantu program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja baru, guna 
mengatasi pengangguran. Pendidikan dapat mempertajam sistimatika pikir atau pola 
pikir seseorang. Selain itu, seseorang mudah menerima informasi yang lebih maju.  
Di dalam rangka memajukan pendidikan, Desa Pulau Padaelo secara bertahap 
merencanakan dan menganggarkan bidang pendidikan baik melalui ADD, APBN, 
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swadaya masyarakat dan sumber-sumber dana yang sah lainnya, guna mendukung 
program pemerintah yang termuat dalam RPJM daerah Kabupaten Sinjai. 
Permasalahan pendidikan secara umum, yakni masih rendahnya kualitas 
pendidikan, rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam pendidikan, terbatasnya 
sarana dan prasarana pendidikan, rendahnya kualitas tenaga pengajar dan tingginya 
angka putus sekolah. Berdasarkan jumlah anak putus sekolah dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.6 
Jumlah Anak Putus Sekolah 
No Kategori 13-15 tahun 16-18 tahun 19-21 tahun 
1. Usia 
sekolah 
42 orang 68 orang 49 orang 
2. Putus 
sekolah 
13 Orang      51 orang 41 Orang 
Sumber Data: Profil Desa Pulau Padaelo tahun 2018 
8. Sarana kesehatan dan infrastruktur Desa Pulau Padaelo 
Sarana dan prasarana Kesehatan yang ada di Desa Pulau Padaelo terdiri dari : 
Puskesmas pembantu, poskesdes, bidan dan dukun bayi berijazah.Jarak tempuh 
terjauh warga desa Pulau Padaelo ke puskesmas yang berada di Ibukota Kecamatan 
adalah 2 mil laut atau 25 menit apabila ditempuh dengan kapal/perahu, apabila 
menuju rumah sakit terdekat, dapat ditempuh selama 2 jam. 
Pembangunan infrastruktur akan dihadapkan pada terbatasnya kemampuan 
pemerintah desa untuk menyediakannya. Pada sebagian infrastruktur, pihak desa telah
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berhasil menghimpun swadaya masyarakat murni yang terkoordinir di masing-masing 
RT dan RW. 
Beberapa masalah infrastruktur yang perlu mendapat perhatian dan 
merupakan kebutuhan bagi masyarakat desa antara lain :   
a. Pembangunan jembatan penghubung Pulau Kodingare dan Pulau Batanglampe 
b. Pembangunan lalan lingkar desa dan reklamasi pantai 
c. Pelabuhan dan tempat penumpukan barang. 
9. Kondisi Pemerintahan Desa Pulau Padaelo 
Di dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, khususnya disektor 
pemerintahan umum, Desa Pulau Padaelo sejak lama telah memberikan pelayanan 
antara lain; pencatatan sipil/surat-surat keterangan kependudukan perkawinan yang 
telah teradministrasi dengan baik. Selain itu, guna memenuhi persyaratan administrasi 
perizinan, juga telah secara rutin memberikansurat keterangan usaha kepada warga 
masyarakat desa. Pengadministrasian perizinan juga telah dilakukan dengan baik, 
meskipun diperlukan penyempurnaan/perbaikan demi kepentingan kearsipan. 
Melayani masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, di Desa Pulau 
Padaelo, belum tersedia pasar desa. Ketenteraman dan ketertiban desa menjadi 
prioritas Desa Pulau Padaelo. Hal itu dikarenakan, dengan terjaminnya ketenteraman 
dan ketertiban wilayah akan berdampak pula dengan kondisi perekonomian 
masyarakat, kerukunan/kegotong-royongan, dan kehidupan yang layak bagi 
masyarakat Desa Pulau Padaelo dan sekitarnya. Kesemuanya itu akan berdampak 
positif terhadap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembangunan di Desa Pulau 
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Padaelo. Struktur organisasi pemerintahan Desa Pulau Padaelo, dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
                                         Tabel 4.7 
Struktur Organisasi Pemerintahan Desa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Desa 
Syajaruddin Latif 
Sekretaris Desa 
Rusman 
Kaur Keuangan 
           Andini Kepala Dusun 
Pulau Batanglampe II 
     Asfar Wandi 
 
 
Kepala Dusun 
Pulau Kodingare 
        Sulaiman 
Kepala Dusun 
Pulau Batanglampe I 
       Muh. Fajar 
 
Kasi Kes Sosial 
          Haris 
Kaur Umum 
     Alifa Sahriana 
Kasi Pemerintahan 
        Hijriandi 
BPD 
Ketua  
A. Pangeran 
Wakil ketua 
M. Basri 
Anggota 
1) Samsia 
2) Ratna 
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B. Faktor-faktor Penyebab Remaja Putus Sekolah di Desa Pulau Padaelo 
 Faktor penyebab remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo, terdiri dari dua 
faktor yaitu, faktor internal dan faktor eksternal, sebagai berikut: 
1.  Faktor internal  
Faktor internal adalah faktor yang datangnya dari pribadi remaja sehingga 
tidak melanjutkan sekolah. Faktor-faktor ini sangat menentukan karena berasal dari 
remaja itu sendiri, yaitu: 
a. Rasa malas  
Faktor malas adalah suatu sifat di mana remaja enggan melakukan sesuatu, 
karena remaja tidak mengetahui bahwa apa yang dilakukannnya bersifat negatif. 
Faktor malas ini merupakan faktor yang tidak asing lagi, bukan hanya jika remaja 
ditanya, mengapa tidak melanjutkan sekolah. Untuk melakukan aktifitas yang lain 
alasan ini juga sering diungkapkan, baik oleh diri sendiri maupun orang lain. Faktor 
kemalasan ini memang tak bisa dipungkiri membawa dampak yang sebenarnya tidak 
diinginkan sepenuhnya. Rasa malas ini sebenarnya bersifat sementara, apabila 
seseorang mampu untuk mengendalikan sifat tersebut. 
Arif Sandi mengatakan, bahwa saya malas datang ke sekolah, dengan belajar 
membuat saya merasa pusing karena berhadapan dengan rumus dan hafalan. Rasa 
malas  membuat saya tidak bisa melanjutkan sekolah lagi sampai saat ini.4 
                                                             
4Arif Sandi (19 tahun), Remaja Putus Sekolah, wawancara, di Desa Pulau Padaelo Dusun 
Pulau Batanglampe I tanggal 26 Januari 2019. 
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Alya mengatakan, bahwa saya berhenti sekolah karena saya merasa malas 
mengikuti pelajaran, saya tidak menyukai belajar perhitungan yang penyelesaiannya 
susah. Saya merasa nyaman tidak bersekolah, karena tidak ada beban mata pelajaran 
seperti pada saat bersekolah.5 
Syajaruddin Latif mengatakan, bahwa salah satu faktor penyebab remaja 
mengalami putus sekolah, karena rasa malas. Awalnya disebabkan karena gurunya 
tidak hadir, sehingga remaja merasa malas untuk datang ke sekolah. Selain itu,  
remaja tidak menyukai salah satu mata pelajaran di sekolah, biasanya remaja lebih 
menyukai hal lain yang bersifat menyimpang dari norma-norma agama.6. 
b. Hobi bermain game 
Hobi bermain game merupakan salah satu faktor yang menyebabkan remaja 
mengalami putus sekolah di Desa Pulau Padaelo. Seiring dengan perkembangan 
tekhnologi yang semakin maju, membuat sebagian besar remaja lebih banyak 
meluangkan waktunya dengan bermain game. Beberapa remaja di Desa Pulau 
Padaelo lebih mementingkan main game dari pada belajar, remaja mengalami putus 
sekolah karena kecanduan main game dan ikut-ikutan dengan temannya membolos, 
mereka lupa waktu belajar, sehingga remaja merasa malas datang ke sekolah, dan 
remaja memutuskan berhenti sekolah. 
                                                             
5Alya(15 tahun), Remaja Putus Sekolah, wawancara, di Desa Pulau Padaelo Dusun Pulau 
Batanglampe II tanggal 28 Januari 2019. 
 
6Syajaruddin Latif (40 tahun), Kepala Desa Pulau Padaelo, wawancara, di Sinjai tanggal 24 
Januari 2019. 
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Arhan mengatakan, bahwa hobi saya adalah main game. Saya bermain game 
setiap hari, karena permainan game tidak membuat saya pusing seperti mengerjakan 
tugas-tugas dari guru di sekolah. Tugas  dari guru membuat saya harus banyak 
berpikir untuk penyelesaian tugas. Oleh karena itu, saya tidak melanjutkan sekolah.7 
M. Salman mengatakan, bahwa sebelum mengenal permainan game yang 
terdapat dalam aplikasi handphone, saya rajin datang mengikuti pelajaran di 
sekolah.Setelah memiliki handphone, saya terpengaruh untuk bermain game seperti 
teman-teman. Setiap hari, saya meluangkan waktu untuk bermain game, sehingga  
saya sering membolos untuk main game. Karena hobi bermain game, saya merasa 
malas ke sekolah dan memutuskan untuk berhenti sekolah.8 
Tahirah mengatakan, bahwa hobi bermain game merupakan salah satu 
penyebab remaja mengalami putus sekolah. Remaja yang setiap hari duduk berjam-
jambermain game, sehingga lupa waktu, bukan hanya tidak datang untuk belajar di 
sekolah, remaja mengabaikan panggilan orang tuanya. Berkali-kali dipanggil oleh 
orang tuanya, namun remaja tetap fokus bermain game, bahkan ada remaja yang 
melawan orang tuanya dengan ucapan yang kasar, karena merasa terganggu main 
game oleh orang tua remaja.9 
 
                                                             
7Arhan (21 tahun), Remaja Putus Sekolah, wawancara, di Desa Pulau Padaelo Dusun Pulau 
Batanglampe I tanggal 06 Februari 2019. 
 
8M. Salman (18 tahun), Remaja Putus Sekolah, wawancara, di Desa Pulau Padaelo Dusun 
Pulau Batanglampe I tanggal 26 Januari 2019. 
 
9Tahirah (58 tahun), Masyarakat Desa Pulau Padaelo, wawancara, di Desa Pulau Padaelo 
Dusun Pulau Batanglampe I tanggal 02 Februari 2019. 
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c. Kurangnya minat 
Kurangnya minat merupakan salah satu faktor penyebab remaja mengalami 
putus sekolah di Desa Pulau Padaelo, di mana remaja merasa bahwa dirinya tidak 
memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan. 
Menurut Megawati, bahwa saya tidak memiliki minat untuk melanjutkan 
sekolah, karena sekolah SMA tidak ada di kampung saya, hanya ada di Kecamatan 
dan di Ibu Kota Kabupaten Sinjai. Penuturan saya kepada orang tua, bahwa saya 
belum siap berpisah dengan mereka dengan melanjutkan pendidikan. Tetapi, mereka 
memaksa menyekolahkan saya. Sehingga saya berhenti sekolah, karena awalnya saya 
tidak berminat untuk melanjutkan sekolah.10 
Bahtiar mengatakan, bahwa saya pernah menyekolahkan anak karena saya 
ingin kehidupannya lebih baik dari saya, berpendidikan yang tinggi, agar mendapat 
ilmu bermanfaat yang belum dia dapatkan dari saya dan keluarga. Tetapi, anak saya 
tidak melanjutkan sekolah, karena tidak ada keinginan dalam diri anak untuk 
melanjutkan pendidikan, dan mengatakan bahwa anak saya tidak memiliki cita-cita 
yang harus dicapai.11 
d. Ingin bebas 
Faktor ingin bebas menjadi salah satu faktor yang menyebabkan beberapa 
remaja di Desa Pulau Padaelo mengalami putus sekolah. Remaja cenderung 
                                                             
10Megawati (19 tahun), Remaja Putus Sekolah, wawancara, di Desa Pulau Padaelo Dusun 
Pulau Batanglampe II tanggal 27 Januari 2019. 
 
11Bahtiar ( 57 tahun), Orang Tua Remaja Putus Sekolah, wawancara, di Desa Pulau Padaelo 
Dusun Pulau Kodingare tanggal 08 Februari 2019. 
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melakukan berbagai hal sesuai keinginannya termasuk ingin bebas.Remaja tidak 
melanjutkan sekolah, karena menginginkan adanya kebebasan. 
Menurut Sahrul, saya berhenti sekolah karena sekolah bagi saya seperti 
penjara, terkurung di dalam dan harus menerima pelajaran, meski tidak disukai. Saya 
tidak suka keadaan di sekolah, saya lebih menyukai kebebasan. Saya merasa terbebas 
dari pelajaran-pelajaran di sekolah, terbebas dari guru yang galak dan saya bisa 
melakukan apa saja tanpa mengikuti aturan seperti saat masih sekolah.12 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa faktor internal yang 
menyebabkan remaja di Desa Pulau Padaelo mengalami putus sekolah, karena rasa 
malas, hobi bermain game, kurangnya minat dan ingin bebas. 
2. Faktor eksternal  
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seorang anak, yang 
dapat memengaruhi anak tersebut tidak dapat melanjutkan pendidikannya. Faktor 
eksternal yang menyebabkan remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo, yaitu: 
a. Kondisi ekonomi keluarga. 
Di dalam keluarga miskin cenderung timbul berbagai masalah yang berkaitan 
dengan pembiayaan hidup anak, melibatkan anak untuk membantu memenuhi 
kebutuhan ekonomi keluarga, sehingga mengganggu kegiatan belajar dan anak 
kesulitan mengikuti pelajaran.Kurangnya pendapatan keluarga menyebabkan orang 
                                                             
12Sahrul (18 tahun), Remaja Putus Sekolah, wawancara, di Desa Pulau Padaelo Dusun Pulau 
Batanglampe II tanggal 27 Januari 2019. 
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tua bekerja keras mencukupi kebutuhan pokok sehari-hari, sehingga pendidikan anak 
kurang terperhatikan dengan baik. 
Permasalahan ekonomi tak bisa dipungkiri, merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan remaja mengalami putus sekolah di Desa Pulau Padaelo. Keadaan 
perekonomian dalam keluarga yang kurang memadai, sehingga remaja di Desa Pulau 
Padaelo tidak bisa melanjutkan pendidikannya. Keadaan perekonomian masyarakat di 
Desa Pulau Padaelo bergantung pada sektor pelayaran, Kondisi perekonomian dengan 
profesi tersebut, membuat keadaan ekonomi masyarakat pada tingkat menengah ke 
bawah. 
Pendidikan membutuhkan biaya seperti kebutuhan lainnya. Kendala ini 
merupakan penyebab remaja tidak melanjutkan sekolah. Dari tahun ketahun biaya 
sekolah semakin mahal, dapat dikatakan tidak pernah mengalami penurunan. 
Kebutuhan yang harus dipenuhi jika memiliki anak yang bersekolah beraneka macam 
dan akan terus bertambah setiap tahun.  
Abdul Gaffar mengatakan, bahwa keadaan ekonomi keluarga menjadi salah 
satu faktor penyebab remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo. Ada orang tua 
yang memiliki keinginan untuk menyekolahkan anak remajanya, agar si anak 
berpendidikan tinggi dan memperoleh ilmu pengetahuan yang bermanfaat. Anak 
remajapun memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih 
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tinggi. Tetapi karena faktor ekonomi kurang mendukung, sehingga beberapa remaja 
di Desa Pulau Padaelo mengalami putus sekolah.13 
Pendapat di atas memberikan gambaran, bahwa masalah perekonomian dalam 
keluarga yang kurang memadai, menjadi alasan remaja tidak melanjutkan sekolah. 
Pendidikan yang dijalani memerlukan kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan 
meliputi pakaian seragam buku pelajaran dan biaya pendidikan. Biaya-biaya 
dikeluarkan sekali sebulan, biaya harian yang harus dikeluarkan orang tua untuk 
memenuhi kebutuhan remaja yaitu jajan. 
b. Kondisi lingkungan tempat tinggal remaja. 
Di dalam kehidupan bermasyarakat, remaja melakukan interaksi sosial dengan 
teman sebayanya atau anggota masyarakat lainnya. Apabila teman sesama remaja 
atau masyarakat lainnya tidak melanjutkan pendidikan, maka remaja yang sangat 
mudah terpengaruh, mengambil contoh dari teman dan masyarakat, sehingga remaja 
tidak melanjutkan pendidikan. Mengenai dominannya pengaruh kelompok teman 
sepergaulan Hurclok mengemukakan bahwa standar atau aturan-aturan “gang” 
(kelompok bermain) memberikan pengaruh kepada teman, sehingga ikut-ikutan tidak 
melanjutkan pendidikan.14 
Faisal mengatakan, bahwa banyak teman-teman sesama remaja yang sudah 
bekerja. Diusia yang sama seperti saya mereka sudah bisa menghasilkan uang sendiri, 
                                                             
13Abdul Gaffar (72 tahun), Imam Masjid Desa Pulau Padaelo, wawancara, di Desa Pulau 
Padaelo Dusun Pulau Batanglampe I tanggal 05 Februari 2019. 
 
14Singgih Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: Gunung Mulia, 1996),  h. 85 
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sekaligus bisa membantu orang tua, lebih baik saya seperti mereka. Saya bisa 
memenuhi apapun kebutuhan saya dengan hasil keringat sendiri.15 
Lingkungan masyarakat yang kurang kondusif dan kurang memiliki motivasi 
pendidikan akan membawa remaja cenderung melakukan proses imitasi untuk 
mengikuti hal yang serupa. Pentingnya pendidikan harus selalu ditanamkan sejak dini 
dalam diri anak agar diusia remaja sampai dewasa rasa haus pendidikan akan selalu 
tertanamkan. Mulai usia kanak-kanak, anak sudah seharusnya memiliki profesi yang 
dicita-citakannya, sehingga sejak kecil memiliki orientasi yang jelas dan kuat. 
Desa Pulau Padaelo merupakan salah satu desa di Kecamatan Pulau Sembilan 
yang masyarakatnya mayoritas mengalami putus sekolah. Permasalahan putus 
sekolah tak bisa dipungkiri hingga saat ini masih terjadi, khususnya di kalangan 
remaja. Remaja mengalami putus sekolah, karena terpengaruh dengan kondisi 
lingkungan tempat tinggalnya. 
c. Keadaan sarana pendidikan yang kurang memadai 
Keadaan sarana dan prasarana di sekolah sangat erat kaitannya dengan remaja 
putus sekolah. Sekolah merupakan suatu lembaga, tempat anak memperoleh atau 
menerima pendidikan dan pengetahuan kepada anak, tempat anak menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. Sebagai upaya untuk tercapainya tujuan pendidikan, sarana 
dan prasarana sangat dibutuhkan, seperti fasilitas gedung, ruangan, serta alat-alat 
sekolah lainnya. Apabila sarana dan prasarana tidak terpenuhi, maka banyak murid 
                                                             
15Faisal (17 tahun), Remaja Putus Sekolah, wawancara, di Desa Pulau Padaelo Dusun Pulau 
Batanglampe II tanggal 28 Januari 2019. 
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usia sekolah maupun berbagai tingkat pendidikan, yang tidak bisa bersekolah atau 
tidak bisa melanjutkan sekolahnya dikarenakan kurangnya pengadaan sarana tempat 
belajar dan pengadaan guru.16 
Haeruddin mengatakan, bahwa salah satu faktor yang menyebabkan remaja 
putus sekolah di Desa Pulau Padaelo, karena keadaan sekolah. Fasilitas sekolah, 
sarana dan prasarana sekolah serta kurangnya guru tetap yang mengajar di kelas. 
Terbatasnya fasilitas di sekolah membuat siswa mengeluh, dan guru sekolah yang 
jarang masuk di kelas, sehingga siswa merasa malas datang ke sekolah.17 
d. Jarak antara sekolah dan tempat tinggal yang jauh 
Faktor geografis berupa medan yang sulit seperti jarak tempuh yang jauh 
untuk menuju ke sekolah disertai tidak adanya sarana yang mendukung untuk menuju 
ke tempat sekolah berupa kendaraan juga menjadi salah satu faktor eksternal 
penyebab anak menjadi malas bersekolah, dan hal ini banyak terjadi di daerah 
pedesaan dan pesisir.  
Inul mengatakan, bahwa sebenarnya saya ingin melanjutkan sekolah dan 
mencapai cita-cita menjadi guru. Tapi, karena jarak antara sekolah dan tempat tinggal 
yang jauh, harus menyeberang menggunakan kapal setiap hari ke sekolah, apalagi 
melanjutkan pendidikan di Ibu Kota Kabupaten, yang letaknya jauh dari rumah, harus 
                                                             
16Baharuddin M,Putus Sekolah dan Masalah Penanggulangannya (Jakarta: Yayasan 
Kesejahteraan Keluarga Pemuda 66, 1982), h. 320. 
 
17Haeruddin (53 tahun), Masyarakat Desa Pulau Padaelo, wawancara, di Desa Pulau Padaelo 
Dusun Pulau Batanglampe I tanggal 26 Januari 2019. 
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berpisah dari orang tua, membuat saya menurunkan niat untuk melanjutkan 
pendidikan.18 
Faktor jarak antara sekolah dan tempat tinggal yang jauh, merupakan faktor 
terbanyak yang menyebabkan remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Rusman, bahwa faktor terbanyak yang 
menyebabkan sehingga banyaknya remaja di Desa Pulau Padaelo mengalami putus 
sekolah karena letak rumah yang jauh dari sekolah. Sementara banyak anak yang 
belum siap berpisah dari orang tuanya diusia dini.19 
Nuranti mengatakan, bahwa anak saya berhenti sekolah saat duduk di bangku 
kelas 1 SMP, karena jarak sekolah yang jauh dari tempat tinggal. Anak saya 
mengeluh merasa lelah setiap hari menyeberang ke sekolah yang terletak di Pulau 
Batanglampe, sehingga anak saya berhenti sekolah. 
Rosmania mengatakan, bahwa anak saya tidak melanjutkan sekolah karena 
jarak sekolah yang jauh dari tempat tinggal. Sekolah SD terletak di Pulau 
Batanglampe I, sehingga siswa dari Pulau Batanglampe II, mulai dari kelas 1 (satu) 
sampai kelas 6 (enam) SD, menempuh perjalanan sejauh 3 km, mendaki setiap hari 
                                                             
18Inul (15 tahun), Remaja Putus Sekolah, wawancara, di Desa Pulau Padaelo Dusun Pulau 
Kodingare tanggal 07 Januari 2019. 
 
19Rusman (42 tahun), Sekretaris Desa, wawancara, di Desa Pulau Padaelo Dusun Pulau 
Kodingare tanggal 07 Februari 2019. 
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melewati tangga 100, tidaklah mudah bagi anak-anak. Anak saya sering mengeluh, 
sehingga anak tidak melanjutkan sekolah.20 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami remaja di Desa Pulau Padaelo 
mengalami putus sekolah karena keadaan ekonomi keluarga, kondisi lingkungan 
tempat tinggal remaja, keadaan sarana pendidikan yang kurang memadai, dan jarak 
antara sekolah dan tempat tinggal yang jauh. 
Berikut dampak yang terjadi disebabkan oleh remaja putus sekolah di Desa 
Pulau Padaelo Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. 
1. Bekerja di usia yang belum semestinya 
Remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo banyak yang mengisi waktunya 
dengan bekerja. Pekerjaan yang mereka lakukan adalah pekerjaan yang dominan 
dilakukan oleh masyarakat lingkungan desa. Menjadi tukang batu, buruh bangunan, 
dan nelayan.  
Menurut Haeruddin, bahwa bekerja sebagai kegiatan utama diusia remaja 
bukanlah suatu jalan yang semestinya, sebab mereka seharusnya mengembangkan 
kemampuan intelektual dalam bingkai pendidikan. Dengan demikian, para remaja 
dapat mengembangkan konsep tentang hukum, politik, ekonomi dan 
kemasyarakatan.21  
 
                                                             
20Rosmania (42 tahun), Orang Tua Remaja Putus Sekolah, wawancara, di Desa Pulau Padaelo 
Dusun Pulau Batanglampe II tanggal 28 Januari 2019. 
 
21
 Haeruddin (53 tahun), Masyarakat Desa Pulau Padaelo, wawancara, di Desa Pulau Padaelo 
Dusun Pulau Batanglampe I tanggal 26 Januari 2019. 
69 
 
 
 
2. Diidentikkan dengan remaja bermasalah 
Remaja putus sekolah merupakan remaja yang sering mendapat pandangan 
yang berbeda dengan anak yang masih bersekolah. Perilaku dan tingkah laku antar 
keduanya sering dijadikan bahan perbandingan. Label negatif sering ditujukan kepada 
mereka yang tidak melanjutkan sekolah. 
Tahirah mengatakan, bahwa remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo 
kebanyakan melakukan penyimpangan yang meresahkan masyarakat. Sehingga 
remaja putus sekolah di identikkan dengan remaja bermasalah. Selain itu, terdapat 
perbedaan sikap dan tingkah laku antara remaja putus dan remaja yang melanjutkan 
sekolah. Remaja putus sekolah kebiasaannya mengganggu ketenteraman masyarakat 
dan kurang sopan, baik dalam berbicara maupun bertingkah laku, walaupun tidak 
semua remaja putus sekolah memiliki sikap dan tingkah laku yang kurang baik. 
Sedangkan remaja yang melanjutkan pendidikan, baik dalam bertingkah laku, serta 
memiliki sikap yang baik.22 
3. Kurangnya sikap menghargai orang lain 
Akhlak mulia yang paling prioritas dan penting adalah sikap menghargai 
orang lain. Remaja putus sekolah di Desa Padaelo cenderung tidak tidak menghargai 
orang lain, menyombongkan diri tidak tahu mappatabe di depan orang yang lebih tua 
darinya, meremehkan yang lebih muda darinya, merasa dirinya lebih berkuasa karena 
lebih dulu lahir kedunia. Menurut Rusman, remaja putus sekolah di Desa Pulau 
                                                             
22 Tahirah (58 tahun), Masyarakat Desa Pulau Padaelo, wawancara, di Desa Pulau Padaelo 
Dusun Pulau Batanglampe I tanggal 02 Februari 2019. 
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Padaelo, kebiasaan buruknya adalah mengganggu masyarakat yang sedang 
beristirahat di dalam rumahnya, dengan berteriak-teriak atau bernyanyi dengan suara 
lantang di sekitar rumah masyarakat Pulau Padaelo.23 Sedangkan menurut 
Syajaruddin Latif, remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo kondisi akhlaknya 
memprihatinkan. Beberapa remaja putus sekolah kebiasaannya mengganggu orang 
lain, remaja putus sekolah melakukan perbuataan yang menyimpang dari norma 
agama, misalnya memelet  perempuan yang disukainya, mendatangi orang pintar agar 
remaja mendapatkan rezeki yang melimpah.24 
4. Terjadinya perilaku seksual di luar nikah 
Semakin majunya tekhnologi, maka informasi bisa diperoleh dengan mudah 
sekali. Sehingga remaja bisa melihat konten-konten yang tidak pantas dengan sangat 
mudah. Sehingga pada akhirnya akan menyebabkan sikap dan perilaku remaja 
tersebut menyimpang, meniru apa yang dilihat atau ditontonnya. Perilaku seks diluar 
nikah ini sangat bertentangan dengan norma agama maupun norma sosial yang juga 
memiliki banyak dampak negatif. Di Desa Pulau Padaelo terdapat beberapa remaja 
putus sekolah yang hamil di luar pernikahan. 
 
 
 
                                                             
23 Rusman (42 tahun), Sekretaris Desa, wawancara, di Desa Pulau Padaelo Dusun Pulau 
Kodingare tanggal 07 Februari 2019. 
24Syajaruddin Latif (40 tahun), Kepala Desa Pulau Padaelo, wawancara, di Sinjai tanggal 24 
Januari 2019. 
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5. Terjadinya mabuk dan perkelahian 
Khamr adalah nama jenis minuman yang dibuat dari perasan anggur sesudah 
dimasak hingga mendidih serta mengeluarkan buih dan kemudian menjadi bersih 
kembali. Sari dari buih itulah yang memabukkan. 
Remaja putus sekolah minum-minuman keras ketika remaja diperhadapkan 
pada suatu masalah, apakah itu masalah dalam lingkungan keluarga, di sekolah, atau 
biasa juga karena mengalami patah hati yang diakibatkan dari putus cinta atau cinta 
yang tidak terbalas sehingga mereka lari ke minum-minuman keras. Dengan 
meminum munuman keras, remaja kemudian melakukan perkelahian. Perkelahian 
merupakan suatu penyakit dalam masyarakat. Perkelahian antara sesama remaja putus 
sekolah biasanya terjadi karena masalah keluarga, lingkungan, dan masalah pribadi. 
Perkelahian merupakan salah satu bentuk perilaku menyimpang karena perkelahian 
cenderung mengabaikan norma-norma yang ada di dalam masyarakat. 
Remaja putus sekolah diidentikkan dengan perilaku menyimpang,  walau 
tidak semua remaja putus sekolah melakukan penyimpangan. Hal ini merupakan 
tanggung jawab orang tua dalam memberikan pembinaan akhlak agar remaja putus 
sekolah dapat bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya terutama kepada masyarakat. 
C. Upaya Orang Tua dalam Membina Akhlak Remaja Putus Sekolah di Desa 
Pulau Padaelo 
Upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam membina akhlak remaja putus 
sekolah, agar mencapai tujuan yang diharapkan yaitu terbentuknya akhlak mulia. 
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Upaya  pembinaan akhlak dalam perspektif Islam, berlandaskan alquran dan hadis, 
serta pendapat pakar pendidikan Islam, antara lain: 
1. Menjadikan diri orang tua sebagai teladan 
Keteladanan merupakan salah satu upaya pembinaan yang diterapkan 
Rasulullah saw. dan paling banyak pengaruhnya terhadap keberhasilan 
menyampaikan misi dakwahnya. Ahli pendidikan banyak yang berpendapat bahwa 
pendidikan dengan teladan merupakan upaya yang paling berhasil. Abdullah Nasih 
Ulwan dikutip oleh Hery Noer Ali mengatakan bahwa  pendidikan akan merasa 
mudah mengkomunikasikan pesannya secara lisan. Namun anak akan merasa 
kesulitan dalam memahami pesan itu apabila pendidikannya tidak memberi contoh 
tentang pesan yang disampaikan.25 
Keteladanan memunyai peran penting dalam pembinaan akhlak islami 
terutama pada anak-anak. Sebab anak-anak itu suka meniru orang-orang yang mereka 
lihat, baik tindakan maupun budi pekertinya.26 
Membina melalui keteladanan adalah membina dengan cara memberikan 
contoh-contoh konkrit kepada remaja. Oleh karena itu, orang tua harus memiliki 
kepribadian yang baik, sikap dan cara hidup yang baik, cara berpakaian, cara bergaul, 
dan cara berbicara yang baik. 
                                                             
25Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (Cet I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 178. 
26
Imam Abdul Mukmin Sa‟adddin, Meneladani Akhlak Membangun Kepribadian Muslim 
(Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2006), h. 89. 
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  Orang tua dalam hal ini di tuntut untuk dapat berperan sebagai motivator 
dalam mengembangkan kondisi-kondisi yang positif yang dimiliki remaja sehingga 
perilaku atau akhlak remaja tidak menyimpang dari norma-norma, baik norma agama, 
norma hukum, maupun norma kesusilaan.27 
  Rappe mengatakan, bahwa membina akhlak remaja putus sekolah saya 
terapkan upaya pemberian keteladanan, dengan memberikan contoh dalam kehidupan 
sehari-hari saya. Misalnya, setiap ada tamu di rumah saya memperlihatkan kepada 
anak saya bagaimana berakhlak yang baik dengan menghargai tamu, sesama manusia 
harus saling tolong-menolong, menghargai dan membantu tetangga yang 
membutuhkan bantuan, saling menghargai sesama teman. Perilaku yang baik saya 
terapkan agar anak melihat dan menjadikan saya sebagai teladan, sehingga anak 
memiliki akhlak mulia.28 
  Irsan mengatakan, bahwa saya sebagai orang tua harus menjadi teladan yang 
baik bagi anak saya, terutama pada pembinaan akhlak anak. Saya membiasakan diri 
mengucakan perkataan yang sopan, berperilaku sopan santun dan senantiasa 
menghargai orang lain, agar anak saya menjadikan saya sebagai contoh dalam berkata 
dan berbuat kebaikan.29 
                                                             
27http:///www. Romelteamedia.Com/ Upaya-Pembinaan-Akhlak-Anak.Html. 3 September  
2018.. 
28Rappe (50 tahun), Orang Tua Remaja Putus Sekolah, wawancara, di Desa Pulau Padaelo 
Dusun Pulau Batanglampe I tanggal 04 Februari 2019. 
 
29Irsan (42 tahun), Orang Tua Remaja Putus Sekolah, wawancara, di Desa Pulau Padaelo 
Dusun Pulau Batanglampe I tanggal  08 Februari 2019. 
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Upaya menjadikan diri orang tua sebagai teladan digunakan sebagai 
pemberian contoh yang baik dalam tingkah laku sehari-hari. Seorang pembina akan 
merasa sangat mudah menyampaikan secara lisan, namun belum tentu dapat 
dijalankan atau diterima oleh orang yang dibina, untuk mengatasinya seorang 
pembina harus memberikan contoh atau keteladanan. 
 
2. Melakukan pembiasaan 
 Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan. Pembiasaan dapat 
dilakukan untuk membiasakan pada tingkah laku , keterampilan, kecakapan dan pola 
pikir. Pembiasaan ini bertujuan untuk mempermudah melakukannya. Karena 
seseorang yang telah memunyai kebiasaan tertentu akan dapat dengan mudah dan 
senang hati. Maka diperlukan terapi dan pengendalian diri yang sangat serius untuk 
dapat merubahnya. 
Muhammad Musyri dalam bukunya „‟Seni Mendidik Anak‟‟, menyampaikan 
nasihat Imam Alghazali:  
Seorang anak adalah amanah titipan bagi orang tuanya, hatinya sangat bersih 
bagaikan mutiara, jika dibiasakan dan diajarkan suatu kebaikan, maka ia akan 
tumbuh dewasa dengan tetap melakukan kebaikan tersebut, sehingga ia 
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.30 
Nuranti mengatakan, bahwa upaya dalam membina akhlak remaja putus 
sekolah yang saya terapkan ialah melakukan pembiasaan. Dengan membiasakan anak 
saya agar selalu mengucapkan perkataan yang baik, ucapan yang tidak melukai 
                                                             
30Muhammad Mursyi, Seni Mendidik Anak, h. 176. 
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perasaan orang lain. Berperilaku yang baik kepada orang lain, perilaku yang tidak 
menyimpang dan tidak mengganggu ketenteraman orang lain.31 
Hasna mengatakan, bahwa dalam membina akhlak remaja putus sekolah, 
upaya saya dengan melakukan pembiasaan yang baik kepada anak saya. Misalnya, 
membiasakan anak berkata sopan dan berbakti kepada orang tua, menghargai orang 
lain, memuliakan tamu, menghormati tetangga, dan menghargai teman.32 
  Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt. dengan cara 
melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagaimana yang diperintahkan dalam ajaran 
agama Islam. Dalam hal ini orang tua harus menjadi contoh yang baik dengan 
memberikan bimbingan, arahan, serta pengawasan sehingga dengan kondisi seperti 
ini remaja menjadi terbiasa berakhlak baik. 
3. Memberi nasihat 
Pemberian nasihat kepada remaja putus sekolah sangat penting, khususnya 
menasehati remaja putus sekolah agar senantiasa berakhlak mulia. Dalam upaya 
pemberian nasihat agar remaja berakhlak mulia berperilaku terpuji, orang tua 
senantiasa menasehati remaja dengan perkataan yang lembut. Sebagaimana firman 
Allah dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 232. 
 
 
                                                             
31Nuranti (45 tahun), wawancara, di Desa Pulau Padaelo Dusun Pulau Batanglampe I tanggal 
07 Februari 2019. 
 
32Hasna (53 tahun), Orang Tua Remaja Putus Sekolah, wawancara, di Desa Pulau Padaelo 
Dusun Pulau Batanglampe I tanggal 06 Februari 2019. 
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                   
Terjemahnya: 
Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di antara kamu 
kepada Allah dan hari kemudian.33 
 Nur Azizah mengatakan, bahwa upaya pemberian nasihat saya terapkan agar 
anak saya mengerti pentingnya berakhlak mulia. Memberikan nasihat setiap hari, 
harus saya lakukan, karena anak sangat mudah terpengaruh dengan teman-temannya, 
sehingga setiap hari anak perlu mendapatkan nasihat yang baik dengan menghormati 
orang tua, menghargai orang lain, tidak mengganggu ketenteraman masyarakat.34 
 Ramli mengatakan, bahwa upaya pemberian nasihat setiap hari saya terapkan 
kepada anak. Nasihat yang baik berdasarkan ajaran Islam, agar anak senantiasa 
berakhlak mulia dengan menghormati orang tua, menghargai orang lain, 
mengucapkan perkataan yang baik, dan berperilaku baik.35 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa pemberian nasihat 
kepada remaja putus sekolah hendaknya dilaksanakan oleh orang tua setiap hari, 
                                                             
33Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemaahnya, h. 37. 
34Nur Azizah(40 tahun), Orang Tua Remaja Putus Sekolah, wawancara, di Desa Pulau 
Padaelo Dusun Pulau Batanglampe I tanggal 26 Januari 2019. 
35Ramli (45 tahun), Orang Tua Remaja Putus Sekolah, wawancara, di Desa Pulau Padaelo 
Dusun Pulau Batanglampe I tanggal  04 Februari 2019. 
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karena anak membutuhkan nasihat yang baik dari orang tuanya sebagai petunjuk 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.  Memberi hukuman 
Pemberian hukuman penting dalam pembinaan akhlak, karena hukuman sama 
artinya dengan reward and punishment dalam pendidikan barat. Hukuman dapat 
menjadi remote control dari perbuatan tidak terpuji.36 
Memberi hukuman merupakan upaya yang paling akhir dipergunakan dalam 
membina akhlak, karena adanya hukuman merupakan akibat dari adanya sebab baik. 
Sugianti mengatakan, bahwa upaya dalam membina akhlak anak saya yaitu 
memberi hukuman. Jika anak saya melakukan kebaikan, dengan menghormati kedua 
orang tua, memuliakan tamu dan menghargai orang lain, saya menyanjung dan 
memujinya, jika anak saya melakukan kesalahan dengan bersikap tidak sopan pada 
orang tua atau orang lain, saya tidak segera menghukumnya, melainkan memberi 
kesempatan untuk memperbaiki kesalahannya, sehingga anak merasakan akibat dari 
perbuatannya.37 
Aride mengatakan, bahwa pemberian hukuman saya terapkan dalam membina 
akhlak remaja putus sekolah, agar anak menyadari kesalahannya. Anak saya 
melakukan kesalahan, misalnya melawan ibunya dengan perkataan yang kasar, saya 
                                                             
36Muhammad Al Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, h. 21 
37Sugianti (40 tahun), Orang Tua Remaja Putus Sekolah, wawancara, di Desa Pulau Padaelo 
Dusun Pulau Batanglampe I tanggal 26 Januari 2019. 
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menghukum anak dengan hukuman yang tidak melanggar harkat dan martabat anak, 
yakni hukuman yang sesuai dengan ajaran Islam.38 
Membina dengan hukuman merupakan upaya membina yang menekankan 
kedisiplinan dan menanamkan rasa tanggung jawab pada diri anak oleh orang tua 
Pemberian hukuman yang dimaksudkan, bukan atas dasar kekerasan dan tindakan 
yang melanggar harkat dan martabat manusia. Upaya yang dipakai dalam hal ini yaitu 
lemah lembut dan kasih sayang, menjaga tabiat anak yang salah dengan 
menggunakan hukuman serta dalam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan secara 
bertahap, dari yang paling ringan hingga yang paling keras. 
Tajri mengatakan, bahwa upaya yang selama ini saya terapkan dalam membina 
akhlak anak yaitu dengan pemberian hukuman, jika anak saya melakukan kesalahan, 
maka saya menghukumnya dengan hukuman yang tidak memberatkan anak dan tidak 
membuat anak merasa terdzalimi. Sehingga anak saya mengerti dan menjadi anak 
yang penurut pada orang tua, dan senantiasa berakhlak mulia baik terhadap keluarga, 
terlebih kepada masyarakat. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa upaya orang tua dalam 
membina akhlak remaja putus sekolah yakni, dengan menjadikan diri orang tua 
sebagai teladan, melakukan pembiasaan, memberi nasihat,  dan memberi hukuman. 
Merupakan beberapa upaya yang bersumber dari alquran dan hadis serta para pakar 
Islam.  
                                                             
38Aride (65 tahun), Orang Tua Remaja Putus Sekolah, wawancara, di Desa Pulau Padaelo 
Dusun Pulau Batanglampe I tanggal 04 Januari 2019. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan, 
sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor penyebab remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo 
 Adapun faktor-faktor penyebab remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo 
terdiri dari dua faktor, yaitu faktor internal dan factor eksternal. Faktor internal atau 
faktor dari dalam diri sehingga remaja mengalami putus sekolah, meliputi perasaan 
malas, hobi bermain game, kurangnya minat dan ingin bebas. Sedangkan faktor 
eksternal atau faktor luar yang menyebabkan sehingga remaja mengalami putus 
sekolah, meliputi kondisi ekonomi keluarga, kondisi lingkungan tempat tinggal 
remaja, keadaan sarana pendidikan yang kurang memadai, serta jarak antara sekolah 
dan tempat tinggal yang jauh. 
2. Upaya orang tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah, yaitu 
menjadikan diri orang tua sebagai teladan, melakukan pembiasaan, memberi nasihat, 
dan memberi hukuman. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Kepada para orang tua, agar lebih memerhatikan remaja putus sekolah dalam 
memberikan bimbingan atau pembinaan, terutama pembinaan akhlak. Karena remaja 
merupakan generasi penerus di masa yang akan datang, agar memiliki akhlak yang 
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baik yang dapat membawa kemaslahatan bagi seluruh masyarakat Kecamatan Pulau 
Sembilan terutama di Desa Pulau Padaelo. 
2. Kepada remaja putus sekolah, agar senantiasa mendengarkan nasihat-nasihat 
baik yang bermanfaat bagi dirinya, sehingga tidak mudah terpengaruh pada hal-hal 
negatif di lingkungannya, yang dapat merusak akhlak remaja putus sekolah. 
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LAMPIRAN  
 PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Pedoman wawancara kepada Kepala Desa, Imam Masjid dan Masyarakat. 
1. Sejauh mana pandangan anda tentang arti penting pembinaan akhlak pada remaja 
putus sekolah? 
2. Faktor apa saja yang menyebabkan anak sehingga banyaknya terjadi remaja putus 
sekolah di Desa Pulau Padaelo? 
3. Bagaimana kondisi akhlak remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo? 
4. Dampak apa yang ditimbulkan oleh remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo? 
B. Pedoman wawancara kepada orang tua remaja putus sekolah di Desa Padaelo. 
1. Faktor apa yang menyebabkan sehingga anak anda mengalami putus sekolah? 
2. Apa upaya yang anda lakukan dalam membina akhlak remaja putus sekolah? 
3. Kendala apa yang anda hadapi selama membina akhlak remaja putus sekolah? 
4. Sejauh ini. Apakah anda merasa ada perubahan sikap pada anak anda selama anda 
membina akhlak remaja putus sekolah? 
C. Pedoman wawancara kepada remaja putus sekolah. 
1. Faktor apa saja yang menyebabkan anda mengalami putus sekolah? 
2. Apakah anda merasa nyaman tidak bersekolah? 
3. Apakah anda tidak memiliki cita-cita yang harus anda capai? 
4. Mengapa anda memilih untuk berhenti bersekolah? 
 Desa Pulau Padaelo Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai 
 
Kantor Desa Pulau Padaelo 
 
 Wawancara dengan Kepala Desa Pulau Padaelo (Syajaruddin Latif) di Rumah Kepala Desa. 
 
Wawancara dengan Imam Masjid Desa Pulau Padaelo  
  
Wawancara dengan masyarakat Desa Pulau Padaelo 
 
  
Wawancara dengan orang tua remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo 
 
  
Wawancara dengan orang tua remaja putus sekolah  
 
 
 
 
  
Wawancara dengan remaja putus sekolah di Desa Pulau Padaelo 
 
 
 
  
Wawancara dengan remaja putus sekolah 
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